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ABSTRAK 

Thirdtya Rais Syarifah Zein. 2020. Peningkatan Keterampilan Menulis Kalimat 

Sederhana Menggunakan Huruf Tegak Bersambung Melalui Metode Silaba Pada 

Siswa Kelas I MIN I Kota Surabaya. Pembimbing I: Dr. Jauharoti Alfin, S.Pd., 

M.Si dan Pembimbing II: Taufik, M.Pd.I  

Kata Kunci: Peningkatan Keterampilan, Kalimat Sederhana, Huruf Tegak 

Bersambung, Metode Silaba. 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh rendahnya keterampilan menulis kalimat 

sederhana menggunakan huruf tegak bersambung mata pelajaran Bahasa Indonesia 

yang dimiliki oleh siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas, penyebab keterampilan menulis siswa rendah 

dikarenakan kurangnya siswa dalam menuangkan ide-idenya secara tertulis dan siswa 

tidak bisa fokus pada proses pembelajaran tersebut karena siswa merasa seperti tidak 

tertarik pada proses pembelajaran. Berdasarkan data awal yang diperoleh, dari 28 

siswa, terdapat hanya 5 siswa yang tuntas nilainya di atas kriteria ketuntasan minimal 

(KKM) yang ditentukan yakni 75, dan 23 siswa yang tidak tuntas.  

Adapun rumusan masalah pada penelitian ini adalah: 1) Bagaimana penerapan 

metode silaba dalam meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana 

menggunakan huruf tegak bersambung pada siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya?, 

2) Bagaimana peningkatan keterampilan menulis kalimat sederhana menggunakan

huruf tegak bersambung setelah menerapkan metode silaba pada siswa kelas I-D MIN 

1 Kota Surabaya? 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan 

menggunakan model dari Kurt Lewin yang terdiri dari dua siklus. Setiap siklus terdiri 

dari empat tahap yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Subjek 

penelitian ini adalah siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya berjumlah 28 siswa yang 

terdiri dari 11 laki-laki dan 17 perempuan. Pengumpulan data diperoleh melalui 

wawancara, observasi, penilaian produk, dan dokumentasi.  

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa: 1) Penerapan kelas I-D MIN 1 Kota 

pada siswa kelas I-D MIN 1 Kota Maryam Surabaya dilaksanakan dengan baik. Hal 

ini dilihat pada hasil observasi aktivitas guru meningkat dari siklus I sebesar 80 (baik) 

menjadi 94 (sangat baik) pada siklus II. Sedangkan hasil observasi aktivitas siswa 

meningkat dari siklus I sebesar 81 (baik) menjadi 91 (sangat baik) pada siklus II. 2) 

Peningkatan keterampian menulis kalimat sederhana menggunakan huruf tegak 

bersambung melalui metode silaba pada siklus I yaitu 66 (cukup) menjadi 83 (baik), 

sedangkan pada siklus II, prosentase ketuntasan meningkat dari siklus I sebesar 53% 

(cukup) menjadi 82% (sangat baik). 
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BAB I 

   PENDAHULUAN 

A.  Latar Belakang 

Pendidikan merupakan salah satu usaha dan rencana untuk mewujudkan 

suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat 

mengembangkan potensi dalam dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual, 

kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia serta keterampilan yang diperlukan. 

Belajar adalah suatu aktivitas atau suatu proses untuk memperoleh pengetahuan, 

meningkatkan keterampilan, memperbaiki perilaku, sikap, dan mengkokohkan 

kepribadian.1 

Pada suatu pembelajaran guru dituntut untuk mengatur agar siswa dapat 

aktif dan terampil dalam proses pembelajaran. Tak terkecuali dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia. Mata pelajaran Bahasa Indonesia merupakan 

penunjang keberhasilan dalam mempelajari semua mata pelajaran. Pembelajaran 

bahasa diharapkan membantu peserta didik mengenal dirinya, budaya, serta 

berpartisipasi dalam masyarakat yang menggunakan bahasa tersebut. 

Pembelajaran bahasa merupakan salah satu kemampuan individual yang 

sangat penting dalam kehidupan, karena fungsi utama bahasa adalah sebagai alat 

komunikasi. Kemampuan berbahasa merupakan kemampuan seseorang untuk 

menyatakan daya pikirnya dalam bentuk ungkapan kata dan kalimat yang penuh 

1 Mukhlas  Sumani, Belajar dan Pembelajaran, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 2012),hlm. 9. 
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makna, logis, dan sistematis. Bahasa Indonesia ditetapkan sebagai suatu identitas 

negara Indonesia. Pembelajaran Bahasa Indonesia juga memiliki peranan yang 

sangat penting dalam dunia pendidikan. Maka proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia pun hendaknya dapat berjalan secara efektif, karena pembelajaran 

Bahasa Indonesia memiliki pola dan kaidah yang harus ditaati agar dapat 

dipahami peserta didik.2 

Bahasa sendiri memiliki peranan yang sangat penting dalam kehidupan 

manusia. Dengan bahasa manusia dapat dengan mudah mempelajari ilmu 

pengetahuan yang lainnya. Pembelajaran Bahasa Indonesia lebih diarahkan untuk 

meningkatkan kemampuan siswa dalam berkomunikasi dengan baik dan benar. 

Ada empat aspek keterampilan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia yang harus 

dikuasai oleh siswa yaitu keterampilan mendengarkan, berbicara, membaca dan 

menulis. Namun, di sini yang akan menjadi titik pembahasan adalah aspek 

keterampilan siswa dalam menulis. Melalui kegiatan menulis siswa dapat 

mengembangkan nilai-nilai moral, kemampuan, penalaran, dan kreatifitas peserta 

didik.3 

 Pada zaman modern saat ini anak-anak lebih suka menulis menggunakan 

alat teknologi seperti gadget, komputer, dan laptop. Sehingga keterampilan 

menulis anak semakin pudar khususnya menulis dengan tulisan tegak 

bersambung. Pembelajaran menulis biasanya sudah dimulai sejak di Taman 

                                                           
2 Hindun, Pembelajaran Bahasa Indonesia Berkarakter di SD (Jakarta: Nufa Citra Mandiri, 

2012), hlm.201.
 

3 Mukhlas  Sumani, hlm.14.  
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kanak-kanak (TK) dan Sekolah Dasar (SD). Keterampilan menulis lebih sulit 

dikuasai daripada keterampilan berbahasa lain karena keterampilan menulis 

mengandung berbagai unsur bahasa dan unsur di luar bahasa yang akan menjadi 

isi tulisan. Kegiatan menulis tidak akan terlaksana bila seseorang belum bisa 

menggunakan keterampilan berbicara, keterampilan menyimak, dan keterampilan 

membacanya sebagai keterampilan penunjang dalam melakukan kegiatan 

menulis. Oleh karena itu guru perlu merancang pembelajaran membaca dengan 

baik, sehingga siswa mampu menumbuhkan kebiasaan menulis sebagai suatu hal 

yang menyenangkan.4 

Menulis juga dapat sebagai alat bagi siswa untuk mengetahui makna dari 

mata pelajaran yang disampaikan oleh guru. Semakin cepat siswa dapat menulis 

dengan baik, maka siswa dapat mengingat kembali materi pelajaran yang telah 

disampaikan oleh guru saat di Sekolah. Hal ini menunjukkan bagi peserta didik 

bahwa masih banyak yang belum bisa menulis kalimat sederhana dengan baik 

sehingga pembelajaran belum berjalan secara optimal. Penyebabnya adalah siswa 

belum menguasai huruf abjad, kesulitan dalam membedakan bentuk huruf, belum 

bisa dalam memilih kata, belum bisa dalam penggunaan huruf kapital, dan belum 

bisa menulis membuat kalimat dengan baik.5 

                                                           
4 Jauharoti Alfin dan Nadlir, Materi dan Pembelajaran Bahasa Indonesia MI, (Surabaya, PT Revka 

Petra Media, 2009), hlm. 97. 

5 Dwi Siswanti, Hasil wawancara guru Bahasa Indonesia di MIN 1 Kota Surabaya tanggal 25 

September 2019. 
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Menurut Sugiran bahwa kemampuan membaca dan menulis permulaan 

harus dikuasai sejak dini karena keduanya sebagai dasar memahami dan 

mempelajari ilmu pengetahuan lain. Pentingnya keterampilan menulis di 

Madrasah Ibtidaiyah memiliki fungsi dalam suatu usaha peningkatan sumber 

daya manusia. Tanpa menulis siswa tidak akan mampu menguasai materi 

pelajaran. Keterampilan menulis merupakan kegiatan yang cukup kompleks 

karena harus melibatkan berbagai unsur. Menulis dapat kita pahami sebagai 

keseluruhan rangkaian kegiatan seseorang mengungkapkan gagasan dan 

menyampaikan pikiran melalui bahasa tulis kepada pembaca agar dapat 

dipahami. Dalam peningkatan keterampilan menulis kalimat sederhana dengan 

metode silaba pada siswa kelas I di MIN 1 Kota Surabaya mampu membekali 

dengan dasar-dasar kemampuan menulis yang diperlukan untuk melanjutkan 

pendidikan ke jenjang lebih tinggi. 

Berdasarkan pengamatan pada pembelajaran Bahasa Indonesia di MIN 1 

Kota Surabaya pada aspek keterampilan menulis, bahwa siswa kelas I-D belum 

menguasai keterampilan menulis kalimat sederhana dengan benar dan siswa 

kurang berminat dan tidak terbiasa menulis, sementara itu keterampilan ini 

menjadi dasar keterampilan berbahasa. Selain itu, peneliti memberikan pre test 

kepada siswa untuk mengetahui tingkat kemampuan siswa mengenai 

keterampilan menulis kalimat sederhana pada siswa kelas I D MIN 1 Kota 

Surabaya. Berdasarkan data nilai siswa, telah diketahui yang tuntas pembelajaran 
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di atas KKM berjumlah 5 siswa dengan prosentase 17,85%, dan yang belum 

tuntas berjumlah 23 siswa dengan prosentase 82,14%. Dari jumlah 28 siswa, 

hanya ada beberapa siswa yang bisa menulis kalimat sederhana dengan benar.6 

Ada beberapa permasalahan yang dialami siswa maupun guru pada saat 

penyampaian materi diantaranya yaitu, hasil belajar yang diperoleh siswa masih 

jauh dari nilai kriteria ketuntasan minimal (KKM) yang telah ditetapkan hal ini 

terlihat dari nilai evaluasi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia, masih banyak  

siswa merasa kesulitan ketika menulis kalimat dengan huruf tegak bersambung. 

Pada umumnya, menulis huruf tegak bersambung merupakan keterampilan dasar 

yang harus dikuasai di kelas rendah. Hasil belajar siswa menulis huruf tegak 

bersambung cukup rendah. Dari tes tersebut menunjukkan bahwa masih banyak 

siswa yang tidak memperhatikan ketepatan, kejelasan, dan kerapian tulisan. 

Sebagian siswa kesulitan dalam merangkai huruf dan kata, kalimat tidak ditulis 

dengan lengkap dan tulisan siswa kelas I belum bisa rapi. Masalah yang dihadapi 

siswa yaitu siswa tidak hafal huruf tegak bersambung sehingga mempengaruhi 

siswa untuk mencapai kompetensi dalam menulis huruf tegak bersambung.7 

Siswa menganggap pelajaran menulis tidak menarik dan membosankan 

sehingga pada saat mencatat materi pelajaran siswa tidak menulis, dan sebagian 

siswa lambat kemampuannya untuk mengungkapkan ide melalui tulisan sehingga 

                                                           
6 Dwi Siswanti, Hasil wawancara guru Bahasa Indonesia di MIN 1 Kota Surabaya tanggal 25 

September 2019. 
7 Agustina, “Penerapan Metode SAS Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Huruf Tegak 

Bersambung”,Jurnal Pendidikan, Vol.I No. III, September 2017, hlm.75-83. 
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siswa kurang merespon pembelajaran yang disampaikan.8 Mengingat pentingnya 

menulis bagi siswa, maka seorang guru dituntut untuk memahami dan 

mengembangkan model atau strategi pembelajaran yang tepat, sehingga tujuan 

pembelajaran dapat tercapai dengan baik. Keberhasilan proses pembelajaran 

dapat diperoleh dari kerjasama semua pihak, baik guru maupun siswa. Teman 

sebaya juga menjadi salah satu faktor penentu keberhasilan proses pembelajaran. 

Berdasarkan penelitian terdahulu yang relavan dengan penelitian ini adalah 

penelitian yang dilakukan oleh Wahni Hidayah Program Studi Pendidikan Guru 

Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas Ilmu Pendidikan, Universitas Negeri 

Yogyakarta yang berjudul “Peningkatan Keterampilan Menulis Permulaan 

Menggunakan Buku Harian Siswa Kelas I A  SDN Plebengan Sidomulyo 

Bantul”. Hal ini tampak pada hasil observasi keterampilan menulis permulaan 

siswa  kelas I, ketuntasan kelas yang semula hanya 61,3 % dapat meningkat 

menjadi 90%. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat direkomendasikan agar guru 

mau melakukan inovasi terhadap proses kegiatan pembelajaran. Dari data 

observasi tersebut dapat disimpulkan bahwa siswa kelas I A belum menguasai 

keterampilan menulis permulaan. Selanjutnya penelitian yang dilakukan oleh Siti 

Muntingah Program Studi Pendidikan Guru Sekolah Dasar (PGSD), Fakultas 

Keguruan dan Ilmu Pendidikan, Universitas Sebelas Maret Surakarta yang 

                                                           
8 Rokania Efendi, “Penerapan Metode Silaba Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Permulaan 

Pada Mata Pelajaran Bahasa Indonesia”, Jurnal Pendidikan, Vol.II No. 2, September 2017, hlm. 

288 - 299 
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berjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca Menulis Permulaan  Dengan 

Metode Kata Lembaga di Kelas II”. Berdasarkan penelitian ini dapat diketahui 

bahwa pembelajaran membaca permulaan dengan menggunakan metode Mueller 

dapat ditingkatkan. Hal ini tampak pada hasil observasi kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas I, ketuntasan kelas yang semula hanya 78% meningkat 

menjadi 90%, dan juga peningkatan rata-rata individu sebesar 12,5%. 

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat direkomendasikan agar guru mau 

melakukan inovasi terhadap penggunaan metode pembelajaran. Dengan 

demikian penerapan berbagai strategi dan metode pembelajaran yang dilakukan 

mempunyai dampak signifikan yaitu kemampuan membaca dan menulis 

permulaan siswa kelas I dapat meningkat.  

Berbagai permasalahan di atas, salah satu cara yang dapat dilakukan yaitu 

dengan menggunakan metode silaba yang dapat meningkatkan keterampilan 

menulis siswa kelas I. Metode silaba adalah salah satu strategi yang dapat 

membangitkan keterampilan menulis dan menjadikan suasana kelas yang 

menyenangkan sehingga kelas tidak membosankan dan siswa memiliki semangat 

belajar yang tnggi. Penggunaan metode silaba akan sangat mendukung dalam 

upaya meningkatkan keterampilan menulis permulaan siswa kelas I yang masih 

sangat membutuhkan bimbingan belajar. Berdasarkan latar belakang tersebut, 

maka peneliti akan melaksanakan penelitian dengan judul “Peningkatan 

Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana Menggunakan Huruf Tegak 
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Bersambung Melalui Metode Silaba Pada Siswa Kelas I MIN 1 Kota 

Surabaya”. 

 

B.  Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka rumusan 

masalah ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana penerapan metode silaba dalam meningkatkan keterampilan 

menulis kalimat sederhana menggunakan huruf tegak bersambung pada 

siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya? 

2. Bagaimana peningkatan keterampilan menulis kalimat sederhana 

menggunakan huruf tegak bersambung setelah penerapan metode silaba pada 

siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya? 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka tujuan dari 

penelitian ini sebagai berikut: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode silaba dalam meningkatkan 

keterampilan menulis kalimat sederhana menggunakan huruf tegak 

bersambung pada siswa kelas I D MIN 1 Kota Surabaya. 
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2. Untuk mengetahui peningkatan keterampilan menulis kalimat sederhana 

menggunakan huruf tegak bersambung setelah penerapan metode silaba pada 

siswa kelas I D MIN 1 Kota Surabaya. 

 

D.  Tindakan yang Dipilih 

Tindakan yang dipilih untuk memecahkan masalah yang dihadapi oleh 

peneliti mata pelajaran Bahasa Indonesia dalam keterampilan menulis kalimat 

sederhana menggunakan huruf tegak bersambung dengan menggunakan metode 

silaba pada siswa kelas I D MIN 1 Kota Surabaya. Penelitian ini merupakan 

penelitian tindakan kelas (PTK), yaitu suatu tindakan yang bersifat reflektif oleh 

peneliti untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Dengan penerapan metode 

silaba diharapkan keterampilan menulis siswa dapat meningkat. Metode ini 

memiliki langkah-langkah kegiatan yang menyenangkan, menarik serta dapat 

membangkitkan antusias peserta didik dalam belajar. 

 

E. Lingkup Penelitian 

Agar pembahasan ini lebih terarah dan tidak menimbulkan kekeliruan atau 

meluasnya pembahasan, maka perlu dibatasi masalah- masalah yang akan dibahas. 

Adapun ruang lingkup pembahasannya adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya tahun 

ajaran 2019-2020 yang terdiri dari lima kelas A,B,C,D, dan E. Namun, tindakan 
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penelitian hanya diterapkan pada siswa kelas I-D sebagai subyek penelitian 

terkait mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

2. Penelitian yang dilakukan fokus pada Tindakan Kelas dilakukan melalui 

penerapan metode silaba. Belajar menulis dengan menggunakan metode silaba 

dapat mempermudah siswa dalam memahami materi yang disampaikan guru, 

anak mudah menghafal huruf abjad, anak juga mudah mengingat kembali 

materi pelajaran.  

3. Penelitian yang dilakukan, fokus pada keterampilan menulis yang berkaitan 

dengan materi “Kalimat sederhana menggunakan huruf tegak bersambung” 

mata pelajaran Bahasa Indonesia. Jadi, tidak menjangkau segala bentuk 

keterampilan menulis. 

4. Kompetensi inti, kompetensi dasar, dan indikator yang dapat dicapai siswa 

terdapat pada salah satu pelajaran tematik yaitu tema 6 “Lingkungan Bersih, 

Sehat, dan Asri“ pada siswa kelas I semester II. 

a. Kompetensi Inti (KI) 

KI (4) : Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas, 

logis, dan sistematis dalam berkarya yang estetis pada gerakan anak 

sehat dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlakul mulia. 
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b. Kompetensi Dasar 

4.2  Menulis kalimat sederhana yang didiktekan guru dengan huruf 

tegak bersambung. 

c.  Indikator  

4.2.1 Menulis kata-kata menggunakan huruf tegak bersambung. 

4.2.2 Menulis kalimat sederhana menggunakan huruf tegak bersambung. 

 

F. Signifikansi Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian,  maka diharapkan penelitian yang dilakukan 

dapat menghasilkan temuan yang bermanfaat, diantaranya sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan peningkatan keterampilan 

menulis pada pembelajaran Bahasa Indonesia, serta dapat sebagai bahan 

pertimbangan, penyusunan, dan sumber referensi bagi penelitian selanjutnya 

sehingga turut serta mendukung berlangsungnya proses pembelajaran.  

2. Manfaat praktis 

a. Bagi siswa 

Siswa dapat meningkatkan keterampilan menulis pada materi kalimat 

sederhana melalui metode silaba.  
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b.  Bagi guru 

Guru mendapatkan pengalaman dan keterampilan dalam 

mengembangkan perangkat pembelajaran dengan beberapa metode, salah 

satunya melalui metode silaba.  

c.  Bagi sekolah 

Sebagai bahan rujukan bagi sekolah untuk meningkatkan mutu 

pembelajaran menjadi lebih baik, serta kualitas guru maupun siswa.  

d.  Bagi peneliti 

   Peneliti akan memperoleh ilmu dan pengalaman baru mengenai 

proses kegiatan belajar mengajar dalam kelas, khususnya pada 

keterampilan menulis kalimat sederhana menggunakan metode silaba. 
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

 

A. Keterampilan Menulis 

1. Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana 

Secara etimologi, keterampilan berasal dari kata terampil atau istilah 

lainnya yakni cekatan, cakap mengerjakan sesuatu. Jadi istilah lain dari 

keterampilan dapat disebut dengan kecekatan, kecakapan atau kemampuan 

untuk melakukan sesuatu dengan baik. 

Secara istilah keterampilan ialah kecakapan dalam melaksanakan 

kegiatan yang berhubungan dengan urat syaraf dan otor – otot yang pada 

umumnya terlihat secara kasat mata atau kegiatan jasmaniah, seperti halnya 

menulis, membaca, bertanya,dan sebagainya.9 Keterampilan berbahasa 

meliputi 4 komponen antara lain adalah keterampilan menyimak (listening 

skills), keterampilan berbicara (speaking skills), keterampilan membaca 

(reading skills), dan keterampilan menulis (writing skills). 10 Keterampilan 

yang harus dimiliki siswa salah satunya adalah keterampilan menulis 

Keterampilan menulis sangat berkaitan dengan keterampilan 

menyimak, membaca, dan berbicara. Keterampilan menulis merupakan 

                                                           
9  Muhibbin  Syah, Psikologi Pendidikan, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2010), hlm.119 
10 Henry Guntur Tarigan, Pengajaran Kompetensi Bahasa (Bandung: Angkasa, 1998) , hlm. 5 
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kegiatan mengekspresikan berbagai macam ide, gagasan, pendapat, serta 

pikiran secara sistematis ke dalam bentuk tulisan.  

Menurut Crimmon menulis merupakan aktifitas menggali pikiran dan 

perasaan tentang sebuah subyek, menentukan perihal yang akan ditulis, serta 

menetapkan teknik penulisannya sehingga orang yang membaca dapat 

memahami tulisan dengan mudah.11 Menulis bukan hanya menyalin tetapi 

juga mengekspresikan pikiran dan perasaan ke dalam lambang tulisan.  

Menurut Suparno dan Mohamad Yunus, menulis dapat didefinisikan 

sebagai suatu kegiatan penyampaian pesan dengan menggunakan bahasa 

tulis sebagai alat dan medianya. Seseorang dikatakan menulis jika ia mampu 

melukiskan suatu lambang grafik serta memahami makna lambang grafik 

tersebut. Sebagai alat komunikasi tidak langsung, tulisan juga harus 

dipahami, baik bentuk lambang mau pun maknanya oleh pembaca, sehingga 

ia mampu menyerap informasi yang disampaikan.12 

Dari pengertian keterampilan menulis yang dikemukakan para ahli 

tersebut, bahwa keterampilan menulis kalimat sederhana menggunakan 

huruf tegak bersambung adalah kegiatan menyalurkan suatu ide, gagasan, 

perasaan menggunakan bahasa tulis berupa rangkaian huruf tegak 

bersambung secara terampil, sehingga pembaca mampu memahami makna 

                                                           
11 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai suatu Keterampilan Berbahasa (Bandung: Angkasa, 

2008), hlm. 22. 
12 Suparno dan Mohammad Yunus, Keterampilan Dasar Menulis (Jakarta: Universitas Terbuka, 

2007), hlm. 13. 
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tulisan dengan baik.  Keterampilan menulis kalimat sederhana sama halnya 

seperti keterampilan berbahasa lainnya melalui proses perkembangan. 

Keterampilan menulis kalimat sederhana dapat diartikan suatu 

kemampuan menyampaikan pesan tertulis menggunakan huruf tegak 

bersambung yang ditulis di buku halus atau kertas bergaris. Menulis kalimat 

menggunakan huruf tegak bersambung pada hakikatnya sama dengan huruf 

abjad latin dimulai dari kiri ke kanan. Dalam menulis kalimat sederhana 

dengan huruf tegak bersambung dituntun adanya kerapian tulisan, ketepatan 

penulisan huruf tegak bersambung, kelengkapan huruf, ketelitian, dan latihan 

secara teratur. Hal ini bertujuan supaya siswa dapat menghasilkan tulisan 

dengan baik dan benar.  

2.  Tujuan Keterampilan Menulis 

Keterampilan  menulis sudah mulai ditanamkan pada siswa kelas 

rendah. Menulis memiliki tujuan agar tulisan yang ditulis dapat dibaca dan 

dipahami oleh orang lain. Tujuan utama menulis adalah sebagai alat 

komunikasi secara tidak langsung, maka isi tulisan dan lambang grafik yang 

dipergunakan harus jelas. Isi tulisan tersebut harus dapat dipahami oleh 

penulis dan pembaca. 

Pada dasarnya orang menulis mempunyai tujuan tertentu, seperti halnya 

pada keterampilan menulis. Setiap jenis tulisan mengandung tujuan tertentu. 

Beberapa tujuan menulis adalah 1) tulisan yang bertujuan untuk 
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memberitahukan suatu informasi, 2) tulisan yang bertujuan untuk 

menuangkan ide atau gagasan dengan memberi informasi kepada pembaca, 

3) tulisan yang bertujuan untuk menghibur atau menyenangkan, 4) tulisan 

yang mengekspresikan perasaan dan emosi yang kuat, dan  5) tulisan yang 

bertujuan dapat memecahkan masalah yang dihadapi.13 

Dalam melakukan kegiatan menulis, penulis memiliki tujuan 

dari tulisan yang akan disampaikan. Perumusan tujuan penulisan sangat 

penting dan harus ditentukan terlebih dahulu, karena hal ini merupakan tolak 

ukur dalam kegiatan menulis. Tujuan tersebut dapat dipaparkan sebagai 

berikut: 

a. Assigment Purpose 

Tujuan penulisan ini berdasarkan perintah yang harus dilakukan, 

tanpa adanya kemauan sendiri. 

b. Altruistic Purpose 

Penulis hanya bertujuan untuk menyenangkan para pembaca. 

Keadaan apapun yang pembaca rasakan saat itu, tentunya dapat 

membuat pembaca merasa senang dengan hasil karyanya. 

c. Persuasive Purpose 

                                                           
13 Henry  Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung, : Angkasa, 

2008) , hlm.21. 
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Tulisan yang ditujukan untuk meyakinkan para pembaca akan 

kebenaran gagasan yang diucapkan. 

d. Informational Purpose 

Bertujuan untuk memberikan informasi atau keterangan atau 

penerangan kepada para pembaca. 

e. Self Expressive Purpose 

Bertujuan memperkenalkan atau menyatakan diri sang pengarang 

kepada pembaca. 

f. Creative Purpose 

Tujuan ini berhubungan dengan tujuan pernyataan diri. Tetapi 

“keinginan kreatif” disini melebihi pernyataan diri dan melibatkan 

dirinya dengan keinginan mencapai nilai-nilai artistic. 

g. Problem Solving Purpose 

Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi. Sang penulis 

ingin menjelaskan, menjernihkan serta meneliti secara cermat pikiran 

pikiran dan gagasannya agar dapat dimengerti dan diterima oleh para 

pembaca.14 

Berdasarkan penjelasan dari tujuan menulis di atas, tujuan menulis 

kalimat sederhana yang dilakukan oleh siswa kelas I ialah Assigment 

                                                           
14Reni Febriyanti, “Penerapan Model Concept Sentences Berbantuan Media Gambar Berseri Untuk 

Meningkatkan Keterampilan Menulis Karangan Deskripsi”, Skripsi (Bandung: Universitas 

Pendidikan Indonesia, 2015), hal 12. 
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Purpose dan Informational Purpose, yang dikatakan assigment purpose ialah 

siswa kelas I menulis tanpa keinginan sendiri, karena ada perintah yang 

harus dilakukan. Pengalaman dan imajinasi siswa sangat berperan dalam 

kegiatan menulis, mengingat siswa kelas I tahapan berpikirnya masih dasar 

sehingga keterampilan menulis kalimat sederhana sangat sesuai dengan 

bimbingan dan bantuan seorang guru. Keterampilan menulis yang dimaksud 

ialah keterampilan menulis terbimbing. Sedangkan informational purpose 

dimaksudkan, bahwa menulis bertujuan untuk menyampaikan informasi 

kepada pembaca. 

Menulis mempunyai fungsi. Fungsi utama dari tulisan adalah sebagai 

alat komunikasi secara tidak langsung. Menulis sangat penting bagi 

pendidikan karena memudahkan para pelajar dalam berpikir, juga dapat 

menolong kita berpikir secara kritis.15 

Adapun fungsi menulis menurut Tarigan yang dikutip oleh Aninditya 

Sri Nugraheni adalah sebagai berikut:16 

1. Menulis sangat penting bagi pendidikan karena memudahkan para 

pelajar berpikir. 

2. Dapat menolong penulis untuk berpikir kritis. 

                                                           
15 Dewi Kusumaningsih,Terampil Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta : Andi Offset, 2013), hlm. 65 
16 Aninditya Sri Nugraheni, hlm.180 
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3. Menulis dapat membantu penulis untuk menjelaskan pikiran-

pikiran. 

4. Memudahkan penulis untuk dapat merasakan dan menikmati 

hubungan-hubungan, memperdalam daya tanggap atau persepsi, 

memecahkan masalah yang dihadapi, dan menyusun urutan bagi 

pengalaman. 

Menurut Depdiknas17 pembelajaran menulis bertujuan agar siswa 

terampil dalam hal sebagai berikut: 

a. menjiplak atau meniru berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk 

huruf, 

b. menebalkan berbagai bentuk gambar, lingkaran, dan bentuk huruf, 

c. mencontoh huruf, kata, atau kalimat sederhana dari buku dan papan tulis 

dengan benar, 

d. melengkapi kalimat yang belum selesai berdasarkan gambar, 

e. menyalin puisi anak sederhana dengan huruf lepas, 

f. menulis kalimat sederhana yang didektekan pendidik dengan huruf 

tegak bersambung, 

g. menyalin puisi anak dengan huruf tegak bersambung, 

h. melengkapi kalimat sederhana dengan kata yang tepat, 

                                                           
17 Depdiknas, Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (Jakarta: Depdiknas. 2009), hlm. 4-5. 
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i. menulis kalimat sederhana yang didektekan oleh guru dengan 

menggunakan huruf tegak bersambung dan memperhatikan penggunaan 

huruf kapital dan tanda titik, 

j. menyalin puisi anak dengan huruf tegak bersambung, 

k. menyusun paragraf berdasarkan bahan yang tersedia dengan 

memperhatikan penggunaan ejaan. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa menulis mempunyai 

tujuan yaitu agar pembaca mengetahui dan memahami nilai-nilai yang 

berhubungan dengan isi tulisan. 

3.  Teknik Menulis Permulaan 

Menulis permulaan merupakan program pembelajaran yang 

diorientasikan kepada kemampuan menulis permulaan di kelas awal pada 

saat anak-anak mulai memasuki bangku sekolah. 

1) Langkah-Langkah Pembelajaran Menulis Permulaan 

Adapun langkah-langkah kegiatan menulis permulaan adalah 

sebagai berikut:18 

a. Menulis huruf 

Kegiatan menulis huruf bukan memberikan siswa tugas 

untuk menulis abjad A sampai Z, namun siswa diberikan tugas 

                                                           
18 Dewi Kusumaningsih, Terampil Berbahasa Indonesia, (Yogyakarta : Andi Offset, 2013), hlm. 70-

72 
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untuk meniru tulisan beberapa huruf yang dicontohkan guru. 

Siswa terlebih dahulu diperkenalkan dengan huruf kecil, 

kemudian baru diperkenalkan dengan huruf besar (kapital). 

Setelah siswa mengenal huruf besar dan kecil, siswa dapat 

diperkenalkan dengan huruf tegak bersambung tergantung pada 

perkembangan kemampuan anak. Saat siswa diperkenalkan 

dengan huruf dalam membaca huruf, siswa sekaligus dapat 

diperkenalkan dengan cara menulisnya. 

Tujuan dari kegiatan menulis huruf adalah untuk 

mengenalkan huruf dan mengidentifikasi lafal siswa. Kegiatan 

menulis huruf yang dapat dilakukan adalah mencontoh huruf 

yang sudah disediakan oleh guru, menulis huruf yang sudah 

dikenal anak, dan menulis huruf depan suatu kata. 

b. Menulis kata 

Kegiatan menulis suku kata dan kata dapat dilakukan 

bersama-sama dengan kegiatan membaca suku kata dan 

membaca kata. Kegiatan yang dapat dilakukan dalam menulis 

kata adalah mencontohkan kata yang sudah disediakan guru, 

menggambar dan menulis kata yang digambarnya, melanjutkan 

suku kata menjadi kata, dan menulis sebanyak-banyaknya kata 

yang berawalan suku kata tertentu. 
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c.  Menulis kalimat 

Kegiatan yang dapat dilakukan dalam menulis kalimat 

yaitu, membuat kalimat dengan menggunakan kata yang sudah 

disediakan, menggambar dan menceritakan gambar dalam satu 

kalimat, meneruskan kalimat yang belum selesai, serta 

membuat kalimat tanya. 

d. Membuat tabel  

Kegiatan yang dapat dilakukan dalam membuat tabel yaitu 

membuat tabel benda yang ada di kelas, membuat tabel nama 

benda yang ada pada gambar, membuat tabel ruangan di rumah, 

dan membuat tabel nama teman sekelas. 

e. Dikte 

Guru meminta siswa menuliskan kalimat yang dibacakan 

oleh guru. Panjang kalimat tergantung perkembangan membaca 

siswa. Tiga kata untuk dikte di semester awal dan 6 kata pada 

akhir kelas dua. 

f. Menulis halus 

Menulis halus harus dilakukan secara teratur dan intensif 

agar siswa dapat belajar menulis dengan rapi. 
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g. Menyusun kalimat dari kata 

Guru menyediakan berbagai kata, anak diminta memilih 

kata untuk membuat kalimat. Guru juga bisa menyediakan tiga 

atau empat kata dan meminta siswa mengurutkan kata sehigga 

menjadi kalimat. 

2)  Tujuan Menulis Permulaan 

Adapun tujuan pembelajaran menulis permulaan di kelas I 

adalah sebagai berikut : 

1) Siswa mampu menulis kata-kata dan kalimat sederhana serta 

membaca dengan lafal dan intonasi yang wajar. 

2) Siswa mampu menuliskan kegiatan sehari-hari dengan kalimat 

sederhana. 

3) Siswa mampu menceritakan dan menuliskan tentang benda-

benda di lingkungan sekitar.  

Pada umumnya metode dan teknik menulis permulaan dipakai 

dalam pengertian yang sama, yaitu cara menyampaikan pelajaran. 

Sebenarnya metode pembelajaran dan teknik pembelajaran tidak 

sama. Metode mengacu pada prosedur untuk mencapai suatu tujuan 

yang telah ditetapkan. Sedangkan teknik itu cara yang digunakan 

guru untuk mencapai tujuan dalam pelaksanaan pembelajaran  
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Kegiatan menulis permulaan dirancang untuk belajar dari hal 

yang sederhana sampai dengan mempelajari hal yang rumit. Siswa 

kelas rendah baru masuk sekolah formal dibiasakan dengan 

kegiatan menulis sederhana agar siswa mampu menguasai kegiatan 

menulis lanjutan di kelas selanjutnya. Pelaksanaan kegiatan menulis 

permulaan ini sangat tergantung dengan kemampuan dan 

perkembangan siswa. Teknik pembelajaran menulis seperti: 

Menjiplak, Menyalin, Menyusun, Melengkapi, Menulis halus, 

Dikte, dan Mengarang.  

4. Indikator Keterampilan Menulis  

  Memahami bahasa tulis sebagai alat dan media untuk mengungkapkan 

ide/gagasan merupakan aspek berbahasa yang rumit. Oleh karena itu, 

setiap siswa harus mengenal dan memahami suku kata disusun menjadi 

kata yang bermakna kemudian menjadi sebuah kalimat sederhana. 

Asas menulis yang baik menurut Nurudin, yaitu :19 

a. Kerapian (neatness) 

Kerapian artinya menulis rapi pada sebuah kalimat sesuai dengan 

garis. 

b. Ketepatan tulisan (corectness of writing) 

                                                           
19 Nurudin, Dasar-Dasar Penelitian, (Malang : UMM Press, 2010), hlm.39 
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Ketepatan artinya menulis secara tepat, teratur, dan tidak berubah-

ubah. 

c. Kelengkapan huruf (completeness of letters) 

Kelengkapan huruf artinya huruf yang ditulis harus lengkap sesuai 

dengan kalimat. 

Menurut Iskandarwasid dan Danang Suhendar dalam menilai tulisan 

terdapat beberapa kriteria yang digunakan, yaitu :20 

a. Kesesuaian kalimat dengan tema/topik 

b. Gaya dan bentuk bahasa 

c. Kebenaran 

d. Kerapian tulisan 

e. Kohesi dan koherensi 

f. Komposisi 

g. Mekanik (Penggunaan ejaan dan tanda baca) 

h. Organisasi dan penyajian isi 

i. Respon afektif pengajar terhadap karya tulis. 

Dari beberapa indikator di atas yang menjadi indikator keterampilan 

menulis kalimat sederhana dengan huruf tegak bersambung pada 

                                                           
20 Iskandarwasid dan Danang Suhendar, Strategi Pembelajaran Bahasa, (Bandung : PT Remaja 

Rosdakarya, 2011), hlm.250 
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pembelajaran Bahasa Indonesia yaitu kerapian tulisan, ketepatan 

penulisan huruf tegak bersambung, dan kelengkapan huruf. 

5.  Materi Kalimat Sederhana Menggunakan Huruf Tegak Bersambung 

  Salah satu materi pada mata pelajaran Bahasa Indonesia di kelas I-D 

adalah tentang kalimat sederhana menggunakan huruf tegak 

bersambung, materi ini disampaikan pada semester genap.  

a. Pengertian kalimat 

 Kalimat adalah suatu teks (wacana) yang mengungkapkan pikiran 

secara utuh secara ketatabahasaan. Kalimat harus disusun berdasarkan 

kaidah-kaidah yang berlaku seperti unsur-unsur penting yang harus 

dimiliki setiap kalimat, aturan tentang ejaan, dan cara memilih kata 

dalam kalimat agar kalimat yang ditulis dapat memberikan informasi 

yang tepat kepada pembaca. 

 Kalimat di dalam tata bahasa setidak-tidaknya terdiri dari subyek 

dan kata kerja atau predikat. Kalimat yang lengkap dapat terdiri dari 

subyek, predikat, pelengkap, obyek, dan keterangan. 

Unsur-unsur dalam kalimat, yaitu:21 

1)  Subyek  

                                                           
21 Zazinulummah, Unsur-unsur kalimat, https://www.slideshare.net/zazinulummah/makalah-bahasa-

indonesia-kalimat-sederhana.html diakses pada tanggal  22 Oktober 2019 
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Subyek adalah pelaku atau orang yang melakukan kegiatan 

tertentu. Berupa benda, seperti nama orang, binatang, dan 

tumbuhan. 

2) Predikat  

Predikat adalah unsur kalimat yang menyatakan kegiatan yang 

dilakukan oleh subyek. Predikat merupakan kata-kata kerja. 

3)  Obyek 

Obyek adalah bagian kalimat yang melengkapi kata kerja. 

Obyek dapat berupa kata benda, pakaian, dan lain-lain. Bagian 

kalimat terletak setelah predikat yaitu kata kerja aktif. 

4) Pelengkap  

Pelengkap adalah unsur kalimat yang fungsinya seperti obyek 

tapi bedanya pelengkap tidak bisa diubah menjadi subyek. 

Pelengkap mengikuti predikat yang berimbuhan ber-, ter-, ber-

an, ber-kan, dan kata-kata khusus. 

5) Keterangan  

Keterangan adalah bagian kalimat yang berfungsi meluaskan 

atau membatasi makna subyek atau predikat. Keterangan pada 

umumnya terdiri dari tiga macam, yaitu keterangan waktu, 

keterangan tempat, dan keterangan keadaan. 
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Keterangan waktu besar sekali peranannya terhadap kata kerja 

yang digunakan dalam sebuah kalimat. Keterangan tempat 

biasanya diletakkan di akhir kalimat. Keterangan tempat 

biasanya menggunakan preposisi (kata depan). Sedangkan 

keterangan keadaan biasanya menggunakan kata sifat. Fungsi 

dari keterangan keadaan ini adalah untuk menerangkan keadaan 

subyek atau obyek kalimat. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat 

adalah bagian terkecil dari teks yang mengungkapkan pikiran 

seseorang yang dibatasi dengan jeda dan tanda baca. 

b.  Kalimat sederhana 

Kalimat inti (sederhana) secara umum adalah kalimat yang 

terdiri dari satu klausa. Pada Kalimat sederhana yang digunakan 

adalah subyek dan predikat. Pada penggunaannya, terkadang 

ditemukan pola kalimat sederhana yang memiliki obyek dan 

keterangan, namun unsur utama dari kalimat sederhana hanya 

subyek dan predikat. Jika kedua unsur ini tidak ada dalam kalimat, 

maka akan menjadi kalimat tidak lengkap atau dinamakan kalimat 

tidak sederhana.  

Ditinjau dari segi kesederhanaannya, kalimat sederhana 

memiliki unsur-unsur minimal. Berdasarkan urutan unsur-unsurnya, 
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posisi gatra-gatra kalimat sederhana berurutan menurut segi 

ketergantungan di antara sesamanya. Sifat ketergantungan ini 

ditentukan oleh struktur fungsionalnya: SP, SPO, SPK, SPOK.  

Struktur kalimat sederhana adalah bentuknya lengkap, dengan kata 

lain kalimat sederhana termasuk kalimat lengkap. Artinya, bila 

unsur-unsur kalimat itu ditiadakan, maka kalimat itu bukan lagi 

kalimat sederhana. 

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa kalimat 

sederhana adalah kalimat tunggal yang terdiri dari satu klausa yaitu 

subyek dan predikat. Jika ditemukan obyek dan keterangan dalam 

unsurnya digunakan sebagai pelengkap. Jadi, kalimat sederhana 

hanya membutuhkan unsur subyek dan predikat dalam 

pembentukannya. 

c. Tulisan tegak bersambung 

Pengertian menulis tegak bersambung adalah kegiatan 

menghasilkan huruf yang saling bersambung dan bergaris 

dilakukan tanpa mengangkat alat tulis. Dalam pengenalan huruf, 

siswa disuruh memperhatikan benar-benar bentuk tulisan dan 

pelafalannya, baik tulisan cetak huruf lepas, maupun tegak 

bersambung. Pengenalan tulisan yang dimaksud ditekankan pada 

huruf yang baru dikenal siswa. Oleh karena itu, pembelajaran 
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menulis sangat berkaitan dengan pelajaran membaca. Fungsi 

pengenalan adalah untuk melatih indra siswa dalam pengenalan 

suatu bentuk tulisan dengan mengembangkan kemampuan menulis 

siswa di madrasah.
7 

Adapun teori-teori yang mendasari 

keterampilan menulis tegak bersambung sebagai berikut:22 

1) Langkah-langkah menulis tegak bersambung  

a. Memulai menulis dari huruf kecil 

 Mengenalkan bentuk baris-baris serta cara menulis 

dimulai dari tepi bawah baris ke-3. 

 

 

 

 

 Sebelum menulis siswa harus bisa membedakan huruf 

mana yang memiliki jambul atau ekor atau tidak memiliki 

keduanya atau memiliki kedua-duanya. 

 Huruf berjambul ada 2 yaitu jambul yang penuh dan 

setengah jambul penuh seperti: b, h, k, l dan jambul 

setengah seperti: d, t 

                                                           
22 Ine Agustina, “Penerapan Metode SAS Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Huruf Tegak 

Bersambung Kelas I SD”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.II No. III, September  

2017, hlm.75-83. 
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a) Huruf berekor ada 2 yaitu ekor yang penuh dan 

setengah ekor penuh seperti: g, j, y dan ekor setengah 

seperti: p, q. 

b) Huruf yang tidak memiliki jambul dan ekor seperti: a, 

c, e, i, m, n, o, r, s, u, v, w, x, z 

c) Huruf yang memiliki ekor dan jambul sepert: f. 

b.  Memulai menulis huruf besar 

a) Menulis huruf besar dimulai dari tepi bawah baris ke-3.  

b) Huruf besar ada dua tipe yaitu tingginyanya 3 baris dan 

5 baris. 
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Aturan Menulis Tegak Bersambung 

 
Gambar 2.1 Contoh Penulisan Huruf Tegak Bersambung 

 

 

 Jika sudah mahir menulis secara per huruf, bisa dilanjutkan 

dengan menulis kata, kemudian kalimat sederhana. 
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2)  Manfaat menulis  

  Manfaat menulis huruf tegak bersambung adalah: 

a. Melatih kesabaran, ketelitian dan melatih motorik halus 

dan meransang kinerja otak anak. 

Gambar 2.2 Contoh Instrumen Penulisan Huruf Tegak Bersambung 
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b. Pola menulis yang baik akan berpengaruh terhadap 

kepribadian anak. 

3)  Jenis-jenis Menulis Permulaan 

 Jenis-jenis menulis pemulaan menurut Muchlisoh adalah 

sebagai berikut :23 

a. Menulis huruf kecil 

Menulis permulaan dengan huruf kecil pada dasarnya 

merupakan proses peniruan dari apa yang dituliskan guru di 

papan tulis oleh siswa. Menulis permulaan lebih diutamakan 

kepada pengenalan huruf melalui kata-kata dan kalimat 

fungsional. Pada saat menulis huruf kecil, materi yang 

diajarkan kepada siswa SD adalah huruf tegak berangkai atau 

huruf lepas, artinya huruf yang ditulis siswa harus dilukiskan 

dengan huruf tulis yang tegak dan huruf-huruf pada setiap kata 

ditulis secara berangkai (tidak terputus). 

b.  Menulis huruf besar pada awal kalimat 

Penulisan huruf kapital bukan hanya digunakan pada huruf 

awal kata permulaan kalimat, tetapi juga untuk menulis huruf 

awal nama orang. Siswa kelas I banyak yang kesulitan dalam 

menulis huruf kapital pada nama tempat maupun orang. 

                                                           
23 Masnur Muchlisoh, Fonologi Bahasa Indonesia, (Jakarta : Bumi aksara, 2009), hlm. 243-250 
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Namun, beberapa siswa kelas I sudah mulai memahami 

penulisan huruf kapital pada awal kalimat. 

c.  Menulis ejaan 

Menurut Tarigan, ejaan adalah cara atau aturan menulis 

kata-kata dengan huruf menurut disiplin ilmu bahasa. Oleh 

karena itu, bagian-bagian ejaan yang perlu diperhatikan dalam 

menulis permulaan adalah sebagai berikut.24 

d. Menulis tegak bersambung 

Siswa kelas I SD diharapkan dapat menulis kata dan 

kalimat sederhana dengan menggunakan huruf bersambung 

yang tegak dan rapi. 

Dalam pembelajaran menulis tegak bersambung, siswa 

dibantu dengan menggunakan garis bantu. Adapun menurut 

Suyanto contoh penulisan huruf tegak bersambung adalah 

sebagai berikut :  

 

 

 

 

                                                           
24 Henry Guntur Tarigan, Menulis Sebagai Suatu Keterampilan Berbahasa, (Bandung, : Angkasa, 

2008) , hlm.246. 
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       Gambar 2.3 Contoh penulisan huruf kapital tegak bersambung 

Dalam menulis tegak bersambung siswa banyak 

ditemukan kesalahan dalam penulisan huruf kapital karena 

penulisan huruf kapital pada tulisan tegak bersambung 

banyak yang berbeda dengan penulisan huruf lepas yang 

sudah biasa ditulis siswa kelas I.25  

 

B.   Metode Silaba 

1. Pengertian metode 

Metode adalah cara yang dapat digunakan untuk 

melaksanakan suatu rencana yang telah disusun agar tujuan dapat 

                                                           
25 Suyanto, Keterampilan Berbahasa : Membaca, Menulis, Berbicara Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Depdikbud, 2009), hlm.97 
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tercapai secara optimal.26 Metode dalam mengajar berperan sebagai 

alat untuk menciptakan pembelajaran antara siswa dengan guru 

dalam proses pembelajaran. 

Menurut J.R. David, metode adalah cara untuk mencapai 

sesuatu. Metode merupakan alat atau cara yang digunakan untuk 

mengajarkan materi pembelajaran kepada peserta didik.27 

Menurut Prawiradilaga menyatakan bahwa pembelajaran 

adalah prosedur, urutan, langkah-langkah, dan cara yang digunakan 

guru dalam mencapai tujuan pembelajaran, dapat dikatakan metode 

pembelajaran apabila pembelajaran difokuskan pada pencapaian 

tujuan.28 Istilah metode berarti perencanaan secara menyeluruh 

untuk menyajikan materi pelajaran bahasa secara teratur. Istilah 

procedural yaitu penerapan suatu metode dalam pembelajaran 

bahasa yang dilakukan melalui langkah-langkah teratur dan 

bertahap dimulai dari penyusunan, perencanaan, penyajian 

pengajaran, proses belajar mengajar, dan penilaian hasil belajar. 

Berdasarkan pengertian tersebut dapat disimpulkan bahwa metode 

adalah cara yang digunakan pada proses pembelajaran antara guru 

dengan siswa berisi tahapan-tahapan tertentu untuk melaksanakan 

                                                           
26Wina Sanjaya, Strategi Pembelajaran Berorientasi Standar Proses Pendidikan, (Jakarta: 

Kencana Prenada Media Group), 2006), hlm. 147 
27Muhammad Yaumi, Prinsip-Prinsip Desain Pembelajaran Disesuaikan dengan Kurikulum 2013, 

(Jakarta:Kencana, 2013), hlm. 253. 
28  Kusnadi, Metode pembelajaran kolaboratif, (Bandung : Edu Publisher, 2018), hlm.13 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

38 

 

 

 

suatu rencana yang telah disusun demi tercapainya tujuan 

pembelajaran yang diharapkan.29 

2.  Macam-macam metode menulis permulaan 

Adapun macam-macam metode menulis permulaan di kelas 

rendah diantaranya meliputi: Metode Eja, Silaba/Suku Kata, Global, 

SAS (Struktur Analisis Sintesis). Metode silaba merupakan metode 

yang sangat populer saat ini, dan sering kali digunakan pada 

pembelajaran menulis permulaan pada siswa pendidikan dasar. 

Berikut penjelasan macam-macam metode menulis permulaan di 

kelas rendah adalah:30 

1) Metode eja (Metode abjad atau Metode alfabet)  

Pembelajaran MMP (Membaca Menulis Permulaan) dengan 

metode Eja dimulai dengan memperkenalkan huruf-huruf secara 

alfabetis. Huruf-huruf tersebut dihafalkan dan dilafalkan siswa 

sesuai dengan bunyinya menurut abjad seperti : a, b, c, d, dan 

seterusnya. Kegiatan  ini diikuti dengan latihan menulis lambang 

tulisan atau dengan huruf rangkai. Selanjutnya siswa diajarkan 

menulis suku kata dengan cara merangkaikan beberapa huruf, 

misal: b, a, d, u menjadi b-a, d-u menjadi ba-du, b, u, k, u menjadi 

                                                           
29 Rosmin Silaban, “Upaya Peningkatan Kemampuan Menulis Kata Sederhana Melalui Metode 

Latihan Siswa Kelas I SD Negeri 14 Pagaran Tapah Darussalam”. Jurnal Pendidikan Program 

Studi PGSD FKIP Universitas Riau, Vol.1 No.1 Juli 2017. 
30 Siti Muslikah. https://www.kompasiana.com/sitimuslikah/55546cbe739773591d90551d 

pembelajaran-menulis-permulaan. Diakses pada tanggal 24 Oktober 2019 pukul 08:35 WIB. 
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b-u, k-u menjadi bu-ku. Dilanjutkan merangkai huruf yang berupa 

suku kata. Contoh, ba-du menjadi badu. 

2) Metode kata (metode kata lembaga), langkah-langkahnya adalah: 

(a) Pengenalan suku kata, (b) Menguraikan suku kata menjadi 

huruf, (c) Perangkaian huruf menjadi suku kata, (d) Perangkaian 

suku kata menjadi kata. 

Proses pembelajaran MMP dengan metode ini melibatkan 

serangkaian proses “pengupasan” dan “perangkaian”. Oleh sebab 

itu, metode ini dikenal sebagai “Metode Kupas Rangkai”. Namun, 

sebagaian orang menyebutnya “Metode Kata” atau “Metode 

Lembaga”. 

3) Metode global (metode kalimat), untuk membantu pengenalan 

kalimat dimaksud, biasanya digunakan gambar. Di bawah 

gambar tersebut, dituliskan sebuah kalimat yang kira-kira 

merujuk pada makna gambar tersebut. Selanjutnya, setelah anak 

diperkenalkan dengan beberapa kalimat, barulah proses 

pembelajaran menulis permulaan dimulai. Melalui proses 

deglobalisasi (proses penguraian kalimat menjadi satuan-satuan 

yang lebih kecil, yakni menjadi kata, suku kata, dan huruf), 

selanjutnya anak menjalani proses belajar menulis permulaan. 

Proses penguraian kalimat menjadi kata, kata menjadi suku kata, 
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suku kata menjadi huruf-huruf, tidak disertai dengan proses 

sintesis (perangkaian kembali). 

4) Metode SAS (Struktural Analitik Sintetik), merupakan salah satu 

jenis metode yang biasa digunakan untuk proses pembelajaran 

menulis permulaan bagi siswa pemula. Metode SAS diawali 

dengan memperkenalkan kalimat utuh kemudian siswa diajak 

mengenal konsep kata. Kalimat utuh dijadikan bahan dasar untuk 

pembelajaran menulis permulaan diuraikan ke dalam satuan 

bahasa kecil yang disebut kata. Langkah-langkah metode SAS 

adalah : 

a. Kalimat menjadi kata-kata 

b. Kata menjadi suku-suku kata 

c. Suku kata menjadi huruf-huruf.  

6) Metode silaba (metode suku kata), diawali dengan pengenalan 

suku kata ba, bi, bu, be, bo dan seterusnya. Kemudian dirangkai 

menjadi kata-kata bermakna. Misalnya: bo-bi dan sebagainya. 

Dilanjutkan proses perangkaian kata menjadi kelompok kata, 

contoh: Ka-ki ku-da, Ba-ca bu-ku. Dalam penelitian ini, peneliti 

fokus pada penerapan metode Silaba/Suku Kata yang akan 

diuraikan lebih luas pada penelitian ini. 

 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

41 

 

 

 

3.  Metode silaba dalam pembelajaran menulis permulaan 

Metode silaba ialah cara teratur yang ditempuh untuk 

membantu siswa menulis dengan cara menyajikan suatu kata ke 

dalam beberapa suku kata berdasarkan pemikiran yang matang serta 

situasi yang mendukung kelancaran pada proses belajar, bertujuan 

untuk mencapai maksud yang ditentukan. Metode silaba merupakan 

metode suku kata karena alur proses pembelajaran menulis yang 

diperlihatkan pada metode ini diawali dengan pengenalan suku 

kata.31 

Metode silaba merupakan metode suku kata yang menyajikan 

suatu kata ke dalam beberapa suku kata. Proses membaca menulis 

permulaan dengan metode diawali dengan pengenalan suku kata, 

kemudian suku kata dirangkai menjadi kata-kata yang bermakna 

selanjutnya dirangkai menjadi sebuah kalimat..32 Metode silaba 

dituliskan pertama kali oleh Tarigan, J, dkk pada tahun 1997, 

dimana metode ini ditujukan untuk membantu siswa dalam hal 

menulis dengan cara menyajikan suatu kata ke dalam beberapa suku 

                                                           
31 Rahmat Hidayat. “Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Melalui Metode Silaba Untuk 

Anak Berkesulitan Belajar Kelas 02 SD Negeri Kota Luar Padang”. Jurnal Ilmiah Pendidikan 

Khusus. Vol. 3 (1), hlm. 400. 
32 Rahmat Hidayat, Meningkatkan Kemampuan, hlm. 400-401. 
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kata.33 Metode silaba merupakan metode suku kata yang dapat 

mempermudah siswa dalam belajar. Metode ini diawali dengan 

pengenalan suku kata kemudian dirangkai menjadi kata-kata 

bermakna selanjutnya dirangkai menjadi kalimat.34 

Metode ini diyakini mampu meningkatkan keterampilan 

menulis permulaan siswa, karena kesulitan yang dihadapi siswa 

ketika menuliskan kata-kata panjang (berimbuhan) dapat teratasi, 

sehingga dapat menimbulkan minat kepada siswa serta  

memberikan motivasi untuk merangkai sendiri suku kata tersebut 

menjadi kata-kata bermakna dan menulis kata  tersebut  ke dalam 

bentuk kalimat sederhana.  

4.  Langkah- langkah metode silaba 

Langkah-langkah penerapan metode silaba (suku kata) adalah: 35 

a. Tahap pertama, pengenalan suku-suku kata menjadi kata. 

Misalnya : 

ba,bi,bu,be,bo,ca,ci,cu,ce,co, 

da,di,du,de,do,ka,ki,ku,ke,ko 

                                                           
33 Deddy S. 2019. “Penerapan Metode Silaba dalam Peningkatan Keterampilan Membaca Pada Siswa 

Kelas I SDN III Bengkulu Selatan”.Skripsi. Tidak Diterbitkan. Fakultas Tarbiyah dan Tadris. 

Institut Agama Islam Negeri: Bengkulu. 
34 Djago Tarigan dkk, Materi Pokok Pendidikan Bahasa Dan Sastra Indonesia di Kelas  Rendah, 

(Jakarta : Universitas Terbuka, 2010), hlm.108 
35 Arif Isnatunnikmah, “Metode Silaba Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Anak Kelas III 

SD, Jurnal Pendidikan Khusus”, hlm.7 
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b. Tahap kedua, Kemudian  merangkai menjadi  kata-kata 

bermakna menggunakan tanda hubung (-). 

Misalnya : 

ba - bi, cu - ci, da- da, ka – ki 

ba – bu, ca – ci, du – da, ku – ku 

bi – bi, ci – ca, da – du, ka – ku 

ba – ca, ka – ca, du – ka, ku – da 

c.  Tahap ketiga, Selanjutnya merangkai kata menjadi sebuah 

kalimat sederhana. 

Misalnya : 

ka – ki ku – da 

ba – ca bu – ku 

cu – ci ka - ki 

Metode pembelajaran kali ini peneliti menyajikan beberapa 

suku kata terlebih dahulu kemudian suku kata dirangkai menjadi 

sebuah kata bermakna dengan menggunakan tanda hubung, 

kemudian dirangkai menjadi sebuah kalimat sederhana dengan 

menggunakan huruf tegak bersambung yang benar. 

5.  Kelebihan dan kekurangan metode silaba 

Setiap metode pembelajaran memiliki kelebihan dan 

kekurangan tersendiri, tidak ada metode pembelajaran yang 
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sempurna, semuanya memiliki kelebihan dan kekurangan, begitu 

pula metode silaba ini. Kelebihan metode silaba adalah:36 

a. Dalam menulis tidak ada mengeja huruf demi huruf sehingga 

mempercepat proses penguasaan kemampuan menulis 

permulaan. 

b. Dapat belajar mengenal huruf dengan mengupas atau 

menguraikan suku kata yang dipergunakan. 

c. Penyajian tidak memakan waktu yang lama. 

d. Mudah mengetahui berbagai macam kata. 

e. Mudah dilaksanakan oleh (guru) dengan berbagai pendekatan, 

teknik, maupun media pembelajaran bahasa yang beraneka 

macam. 

Berdasarkan penjelasan di atas maka dapat ditegaskan 

kelebihan metode suku kata ini adalah untuk membantu anak 

kesulitan belajar yang cepat bosan, sehingga metode suku kata ini 

dapat digunakan untuk meningkatkan motivasi belajar anak 

berkesuliatan belajar. 

Sedangkan kekurangan dari metode silaba / suku kata dalam 

proses pembelajaran diantaranya yaitu:37 

                                                           
36 Arif Isnatunnikmah, Metode silaba, hlm.8 
37 Arif Isnatunnikmah, Metode silaba, hlm.9 
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a. Bagi anak kesuliatan belajar yang kurang mengenal huruf, akan 

mengalami kesulitan merangkaikan huruf menjadi suku kata 

begitu sebaliknya. 

b. Dalam penerapan metode silaba guru harus kreatif, terampil, dan 

sabar selama proses pembelajaran. 

c. Agak sukar apabila menganjurkan kepada para guru untuk 

menerapkan metode ini dalam proses belajar mengajar karena 

memerlukan waktu lama dan dibutuhkan kreativitas. 

d. Siswa akan merasa sulit apabila disuruh menulis kata-kata lain, 

karena mereka cenderung mengingat suku kata yang diajarkan 

saja. 

e. Lingkungan serta suasana kelas yang kurang kondusif, kurang 

nyaman dan aman bagi anak akan berdampak pada sisi 

psikologis anak, menjadi faktor yang menghambat guru dalam 

menggunakan metode ini. 

 

C.    Signifikansi Metode Silaba dengan Peningkatan Keterampilan Menulis  

Sebagaimana telah dijelaskan bahwa metode silaba merupakan 

metode suku kata yang sering kali digunakan pada MMP (Membaca 

Menulis Permulaan) di tingkat dasar. Pada penelitian ini, peneliti lebih 

memfokuskan pada keterampilan menulis siswa kelas I. Siswa kelas I 
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merupakan tingkatan paling rendah di pendidikan dasar, sehingga 

masih banyak sekali diantara mereka yang belum bisa menulis kalimat 

sederhana dengan baik dan benar. 

Berdasarkan penjelasan ada hubungan yang signifikan antara 

keterampilan menulis dengan metode silaba, karena metode silaba 

merupakan salah satu metode yang dapat meningkatkan dan 

mengembangkan kemampuan siswa untuk mengenal kata secara 

keseluruhan dalam satuan kalimat pada siswa kelas I-D MIN 1 Kota 

Surabaya. Metode Silaba ini metode yang sangatlah cocok untuk 

diterapkan pada materi menulis kalimat sederhana menggunakan huruf 

tegak bersambung di kelas I. Karena metode silaba merupakan metode 

yang mempermudah siswa dalam menulis.38 

Pada proses belajar bahasa, kesulitan umum yang dialami siswa 

diantaranya adalah pengaturan kata, kemudian meletakkan kata-kata 

tersebut dalam sebuah kalimat, serta memahami apa yang telah 

dikatakan atau dituliskan. Pendapat lain mengatakan, siswa 

kemungkinan tidak mempunyai kemampuan linguistik yang memadai. 

Siswa merasa belum bisa memahami bagaimana mengekspresikan ide 

atau gagasan mereka dalam pemakaian atau penggunaan kalimat yang 

benar. Seperti tata bahasa, ejaan, dan struktur kalimat. Selama proses 

                                                           
38 Mulyati, “Peningkatan Keterampilan Menulis Dengan Metode Silaba”, Jurnal Pendidikan Inside, 

Vol. 1, No. 1, tahun  2015. 
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penulisan berlangsung keterampilan menjadi salah satu faktor yang 

mempengaruhi hasil tulisan.39 

Penerapan metode silaba ini memiliki langkah-langkah 

pembelajaran yang sangat menarik, diantaranya adalah: guru 

menyampaikan materi dengan konsep belajar sambil bermain, guru 

membagi siswa menjadi beberapa kelompok belajar, pertama siswa 

nantinya akan bermain dengan suku-suku kata, kedua suku-suku kata 

tersebut disusun lagi menjadi kata bermakna, kemudian yang ketiga 

siswa nantinya akan merangkai kata-kata menjadi kalimat sederhana. 

Dengan menerapkan metode silaba, maka pembelajaran akan merasa 

lebih menyenangkan dan dapat mengaktifkan siswa, sehingga siswa 

tidak merasa jenuh dan bosan.  

Kompetensi Dasar yang harus dicapai oleh siswa kelas I pada 

materi ini adalah melatih keterampilan menulis siswa. Dalam suatu 

permasalahan, kegiatan menulis terbimbing sangat mendukung 

keberhasilan dalam mencapai kompetensi tersebut. Selain itu, dengan 

menerapkan metode silaba dapat menghemat waktu dalam pelaksanaan 

kegiatan pembelajaran. Sehingga kompetensi dasar dan indikator yang 

sudah direncanakan dapat tercapai serta hasil belajar siswa dalam hal 

                                                           
39 Ine Agustina, “Penerapan Metode SAS Untuk Meningkatkan Keterampilan Menulis Huruf Tegak 

Bersambung Kelas I SD”, Jurnal Pendidikan Guru Sekolah Dasar, Vol.II No. III, September  

2017, hlm.75-83 
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psikomotorik mengalami peningkatan. Penerapan metode silaba ini 

terbukti sangat signifikan dengan peningkatan keterampilan menulis 

siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya pada materi kalimat sederhana 

menggunakan huruf tegak bersambung dengan tujuan untuk mengukur 

tingkat keterampilan menulis siswa sebagai tes psikomotor.  
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

 

A.  Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah suatu cara yang dilakukan dalam penyelidikan 

masalah untuk mencari bukti pada penelitian tersebut. Seperti yang dijelaskan 

oleh Sumadi Suyabrata, penelitian dilakukan karena ada rasa ingin tahu 

manusia yang berawal dari kekaguman manusia akan alam yang dihadapinya 

baik alam besar maupun kecil.40  

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian tindakan kelas. Penelitian 

tindakan kelas (PTK) adalah suatu bentuk penelitian yang bersifat reflektif 

dengan melakukan tindakan- tindakan tertentu agar dapat memperbaiki atau 

meningkatkan praktik pembelajaran yang dilakukan secara bersama-sama di 

kelas.41 Menurut Suyanto, penelitian tindakan kelas sebagai suatu bentuk 

penelitian yang bersifat reflektif dengan melakukan tindakan-tindakan tertentu 

agar dapat memperbaiki dan meningkatkan praktik pembelajaran di dalam 

kelas.42 

Secara umum, Penelitian Tindakan Kelas adalah digunakan untuk 

mengetahui masalah-masalah yang ada di kelas secara jelas dan bagaimana 

                                                           
40 Sumadi Suyabrata, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005), hlm.2 
41 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), hlm. 

26 
42 Kisyani Laksono, dan Tatag Yuli Eko Siswoyo, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2018), hlm. 4 
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mengatasi masalah tersebut. Tujuan PTK untuk meningkatkan atau 

memperbaiki praktik pembelajaran di kelas, karena guru merupakan individu 

yang secara langsung berhadapan dengan permasalahan yang ada dalam kelas. 

Tujuan PTK dapat dicapai dengan menyajikan berbagai alternatif tindakan 

dalam memecahkan berbagai persoalan pembelajaran yang muncul di kelas. 

Jadi dapat disimpulkan bahwa metode penelitian yang digunakan oleh peneliti 

adalah penelitian tindakan kelas yang dirancang, dilaksanakan, dianalisis oleh 

guru atau peneliti untuk memecahkan masalah yang dihadapinya selama 

pembelajaran berlangsung di kelas.43 

Adapun keberhasilan penelitian tindakan kelas (PTK) dapat diukur 

dengan melihat manfaatnya. PTK bertujuan untuk meningkatkan dan atau 

memperbaiki proses pembelajaran di kelas, keberhasilannya dapat diukur dari 

peanfaatan tindakan alternatif bagi perbaikan tersebut. 

Tabel 3.1 

Manfaat Penelitian Tindakan Kelas 

 

No Manfaat Penjelasan 

1.  Inovasi 

Pembelajaran 

Mengenai inovasi pembelajaran, guru perlu 

coba untuk mengubah, mengembangkan, dan 

meningkatkan gaya mengajarnya agar mampu 

melahirkan model pembelajaran yang sesuai. 

Guru selalu berhadapan dengan peserta didik 

yang berbeda-beda. Oleh sebab itu, guru perlu 

melakukan PTK dari permasalahan yang 

dihadapi di kelas dan menghasilkan solusi dari 

masalah tersebut. 

                                                           
43 Rido Kurniyanto, Penelitian Tindakan Kelas, (Surabaya: Lapis PGMI, 2009), hlm.55 
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No Manfaat Penjelasan 

2. Pengembangan 

kurikulum 

 

Guru kelas harus bertanggungjawab terhadap 

pengembangan kurikulum dalam tingkat 

sekolah maupun kelas, PTK akan bermanfaat 

sebagai salah satu sumber masukan. 

3. Peningkatan 

Profesionalisme 

  Guru 

Guru yang profesional sering melakukan 

perubahan dalam praktik pembelajaran sesuai 

dengan kondisi kelasnya. PTK merupakan 

salah satu media yang dapat digunakan oleh 

guru untuk memahami apa yang terjadi di 

kelas, selanjutnya untuk meningkatkan 

perbaikan menjadi lebih baik.  

 

Pada penelitian PTK, terdapat suatu model dalam pelaksanaannya. Model 

adalah rancangan yang dapat digunakan untuk melakukan sesuatu dan bersifat  

lebih praktis. Model berfungsi sebagai sarana untuk mempermudah dalam 

mengambil suatu keputusan atau sebagai petunjuk untuk menyusun suatu 

perencanaan pengelolaan.44 

Adapun dalam pelaksanaan PTK kali ini menggunakan model Kurt 

Lewin. Model Kurt Lewin menyatakan bahwa pada penelitian dalam satu siklus 

terdapat empat langkah pokok, meliputi perencanaan (planning), pelaksanaan 

(acting), pengamatan (observing) dan refleksi (reflecting). 

                                                           
44 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas, (Jakarta: Kencana Prenadamedia Group, 2010), hlm.48-

49 
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Gambar 3.1 

Siklus PTK Model Kurt Lewin 

 

Secara keseluruhan, empat tahapan dalam bentuk PTK tersebut 

membentuk suatu siklus PTK. Untuk mengatasi suatu masalah, diperlukan lebih 

dari satu siklus. Siklus-siklus tersebut saling terkait antara siklus I dengan 

siklus II saling berkelanjutan. Siklus kedua, dilaksanakan apabila masih ada 

hal-hal yang kurang berhasil di siklus pertama. Sebelum melakukan PTK, 

peneliti melakukan observasi awal untuk melakukan identifikasi masalah. 

Setelah itu peneliti melakukan perencanaan (Planning), sebelum mengadakan 

penelitian peneliti menyusun rumusan masalah, tujuan dan membuat rencana 

tindakan, termasuk di dalamnya instrument penelitian dan perangkat 
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pembelajaran. Selanjutnya adalah tindakan atau pelaksanaan (Acting), meliputi 

tindakan yang dilakukan oleh peneliti sesuai dengan rancangan yang sudah 

dibuat sebelumnya melalui beberapa siklus. Setelah itu adalah pengamatan/ 

observasi (Observing), meliputi tindakan yang dilakukan oleh peneliti sebagai 

upaya membangun pemahaman konsep siswa serta mengamati hasil atau 

dampak dari diterapkannya pendekatan realistik Pembagian soal cerita. Yang 

terakhir yakni refleksi (Reflecting), yang meliputi peneliti mengkaji, melihat 

dan mempertimbangkan hasil atau dampak dari tindakan yang dilakukan 

berdasarkan lembar pengamatan yang diisi oleh peneliti.45 

Berikut ini kegiatan perencanaan pembelajaran dalam penerapan metode 

Silaba adalah :46    

a). Tindakan (Acting) 

Adapun   langkah-langkah   kegiatan pembelajaran     yang     dapat     

dilakukan dengan menerapkan metode silaba adalah : 

1. Guru  menginstruksikan  kepada  siswa untuk memperhatikan        

beberapa kalimat yang ada di dalam buku.  

2. Guru  dan  siswa  membaca  kalimat bersama-sama.  

3. Guru  meminta  kepada  siswa  untuk menuliskannya di buku latihan.  

                                                           
45 Husniyatus  salamah, Penelitian Tindakan Kelas,  (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), Paket 5, hlm. 

13. 
46 Amiruddin, Perencanaan Pembelajaran, (Yogjakarta : Parama Ilmu, 2016), hlm. 102 
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4. Guru   menuliskan   kalimat   tersebut dipapan   tulis   dan   siswa   

diminta untuk  menguraikan  kalimat  menjadi kata.  

5. Setelah  siswa  menguraikan  kalimat menjadi  kata, siswa  diminta  

untuk menguraikan  kata  menjadi suku kata. 

6. Membimbing siswa melakukan proses  menulis  penguraian  kalimat 

menjadi   kata-kata   dan   suku   kata. Seperti contoh berikut ini: Budi 

membaca buku   Budi/ membaca/ buku, Bu/ di/ mem/ ba/ ca/ bu/ ku, 

Budi/ membaca/ buku. Menunjuk  siswa  secara  bergantian untuk 

menulis kalimat sederhana serta  menguraikannya  menjadi  kata dan 

suku kata. 

b). Pengamatan (Observing) 

Penelitian juga melibatkan observer yang  bertugas  untuk  mengamati 

aktivitas guru dan siswa selama pembelajaran berlangsung dalam 

pembelajaran Bahasa Indonesia, hal ini dilakukan untuk  memberi  masukan  

dan pendapat terhadap pelaksanaan pembelajaran yang   dilakukan, sehingga 

masukan-masukan ini dapat dipakai untuk memperbaiki pembelajaran pada 

siklus berikutnya.  

c. Refleksi (Reflecting) 

Refleksi  merupakan  suatu  kegiatan untuk  melihat  sejauh  mana  

keberhasilan dari   perencanaan yang telah   berjalan, refleksi   ini   bertujuan   

untuk   mengambil keputusan   apakah   akan   diadakan   siklus berikutnya 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

55 

 

 

 

atau tidak. Refleksi merupakan suatu    kegiatan    untuk    mengemukakan 

kembali  apa  yang  telah  dilakukan. Hasil observasi     yang     diperoleh     

kemudian dianalisa.Observer  dan  guru  menganalisa kembali   pelaksanaan   

atau   implementasi rencana  pelaksanaan  tindakan  yang  telah 

dilaksanakan. Apabila dari  hasil  observasi  pada  siklus  I  belum dapat  

meningkatkan  keterampilan  menulis   siswa   kelas   I-D   MIN 1 Kota 

Surabaya,   maka   diperlukan   perbaikan-perbaikan pada siklus II. 

 

B.  Setting penelitian dan karakteristik subyek penelitian 

Setting penelitian kelas ini dilakukan pada saat pembelajaran Bahasa 

Indonesia pada keterampilan  menulis kalimat sederhana di kelas I MIN 1 

Kota Surabaya. Alasan peneliti MIN 1 Kota Surabaya karena peneliti pernah 

memiliki pengalaman mengajar di madrasah MIN 1 Kota Surabaya saat 

melakukan tugas Program Pengalaman Lapangan (PPL II). Jadi, peneliti 

mengetahui permasalahan dalam pembelajaran di sekolah tersebut. Adapun 

subyek dalam penelitian ini adalah siswa kelas I MIN 1 Kota Surabaya tahun 

ajaran 2019/ 2020 dengan jumlah siswa 28 siswa yang terdiri 11 laki-laki dan 

17 siswa perempuan. 

Karakteristik subyek penelitian ini siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya 

dipilih karena kelas ini masih menggunakan metode konvensional pada 

pelajaran Bahasa Indonesia yang telah berlangsung selama ini, sehingga masih 
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banyak peserta didik kurang memahami materi yang diajarkan guru dan 

membuat peserta didik kurang aktif selama pembelajaran berlangsung. 

Pemilihan kelas ini dilakukan dengan melalui pertimbangan bahwa 

keterampilan menulis siswa materi kalimat sederhana mata pelajaran Bahasa 

Indonesia pada siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya masih perlu 

ditingkatkan. Penerapan metode silaba dipilih pada penelitian ini karena 

sebelumnya belum pernah diterapkan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya pada keterampilan menulis kalimat sederhana.  

 

C. Variabel yang diteliti 

Variabel penelitian adalah suatu atribut, sifat, atau nilai dari orang, obyek 

atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian dapat diambil kesimpulannya. 

Variabel yang menjadi sasaran dalam penelitian tindakan kelas ini adalah: 

1. Variabel Input : Siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya. 

2. Variabel Proses : Metode Silaba 

3. Variabel Output : Peningkatan keterampilan menulis kalimat sederhana 

 

D.  Rencana Tindakan 

Pada setiap siklus peneliti merencanakan suatu tindakan sebagai berikut, 

dimulai dari kegiatan pra siklus dilakukan untuk mengetahui kemampuan awal 
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belajar anak serta memperoleh data yang digunakan sebagai tolak perbandingan 

hasil belajar sesudah dan sebelum adanya penelitian tindakan kelas. Pada tahap 

pra siklus ini peneliti melakukan kegiatan observasi di kelas I- D MIN 1 Kota 

Surabaya. Pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

Jika pada penerapan metode silaba pada siklus pertama dan siklus kedua 

belum dikatakan berhasil, maka peneliti akan melakukan pengulangan kembali 

dan diadakan perbaikan-perbaikan pada siklus selanjutnya sampai tujuan yang 

dinginkan peneliti tercapai. 

1. Pra Siklus 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan oleh peneliti adalah meminta izin 

kepada kepala sekolah untuk mengadakan penelitian. Selanjutnya peneliti 

melakukan identifikasi masalah dengan melakukan kegiatan pengamatan, 

wawancara dengan guru mata pelajaran Bahasa Indonesia kelas I-D MIN 1 

Kota Surabaya. 

2. Siklus I 

Selanjutnya yaitu kegiatan pada siklus I, Pada tahap perencanaan siklus I 

ini, peneliti melakukan identifikasi masalah, analisis masalah dan mencari 

pemecahan masalah dari hasil belajar siswa saat pra siklus. Dari hasil 

tersebut peneliti melakukan hal- hal sebagai berikut, menyusun rencana 

pelaksanaan pembelajaran mata pelajaran Bahasa Indonesia materi kalimat 

sederhana. Menyiapkan bahan ajar yang akan digunakan, seperti buku paket 
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ataupun Lembar Kerja Siswa (LKS) dan media/alat peraga, menyiapkan 

lembar observasi siswa, dan menyiapkan lembar observasi guru. 

Tahap selanjutnya yaitu pelaksanaan penelitian. Pada tahap ini, peneliti 

melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan melakukan kegiatan yang ada 

di RPP yakni, salam, doa, mengecek kehadiran siswa, apersepsi dan 

motivasi, menyampaikan tujuan pembelajaran yang akan dicapai, 

memperkenalkan metode silaba yang akan dilaksanakan selama proses 

pembelajaran, melakukan observasi terhadap aktivitas siswa dan guru selama 

proses pembelajaran dengan menggunakan metode silaba, dan melaksanakan 

tes/evaluasi untuk semua siswa pada akhir siklus. 

Tahap selanjutnya adalah pengamatan. Pada tahap ini, peneliti melakukan 

pengamatan terhadap berlangsungnya proses pembelajaran Bahasa Indonesia 

materi kalimat sederhana dengan metode silaba pada siswa kelas I-D di MIN 

1 Kota Surabaya. Adapun hal yang dilakukan peneliti adalah mengamati dan 

mencatat semua gejala yang muncul selama proses pembelajaran dalam 

lembar observasi. Peneliti juga mengumpulkan data di siklus I, yang bisa 

berupa nilai- nilai mata pelajaran Bahasa Indonesia pada keterampilan 

menulis siswa kelas I-D di MIN 1 Kota Surabaya. 

Terakhir adalah tahap refleksi. Peneliti telah memperoleh data dari hasil 

pelaksanaan dan pengamatan akan merefleksi sebagai berikut, merefleksi 

proses pembelajaran yang telah dilaksanakan di siklus I, mencatat kendala 
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yang terjadi saat proses pembelajaran serta memperbaiki pelaksanaan 

tindakan yang telah digunakan. 

3. Siklus II 

Siklus II merupakan rangkaian kegiatan tindak lanjut dari hasil siklus I. 

Jika dalam pelaksanaan siklus I terdapat hambatan dan kekurangan maka 

siklus II dilaksanakan sebagai bentuk perbaikan siklus I ataupun untuk 

memperkuat hasil penelitian. Pada siklus II tahapan yang dilakukan sama 

pada saat melakukan siklus I yaitu perencanaan, pelaksanaan (tindakan), 

pengamatan, dan refleksi.  

 

E.  Data dan Cara Pengumpulannya 

1. Data 

Data adalah informasi yang berupa fakta mengenai suatu fenomena 

baik berupa angka (skor) maupun berupa kategori yang dapat diolah 

menjadi suatu informasi. Pada penelitian ini terdapat dua data yakni data 

kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif adalah data yang berbentuk 

kata-kata, data tersebut diperoleh dari hasil wawancara, observasi, dan 

dokumentasi. Sedangkan data kuantitatif adalah data yang berbentuk 

angka yang menggambarkan kuantitas maupun skor yang diperoleh dari 

suatu instrumen.47  

                                                           
47 Zainal Arifin, Penelitian Pendidikan, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2016) hlm.191 
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Sumber data dalam penelitian tindakan kelas ini adalah siswa dan 

guru MIN 1 Kota Surabaya. 

a. Guru  

Dari sumber data guru, untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

keberhasilan guru saat mengimplementasikan metode silaba. 

b. Siswa 

Sumber data dari siswa untuk mendapatkan data mengenai hasil 

penerapan metode silaba terhadap peningkatan keterampilan 

menulis pada materi kalimat sederhana menggunakan huruf tegak 

bersambung.  

Menurut Lofland yang dikutip oleh Lexy J. Moleong, sumber data 

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata- kata, dan tindakan, 

selebihnya adalah data tambahan seperti dokumen dan lain-lain.48  

Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah sebagai berikut. 

1. Observasi 

Observasi adalah metode pengumpulan data dengan mengamati 

dan mencatat secara sistematis terhadap gejala yang tampak pada 

obyek penelitian.49 Dengan observasi, peneliti dapat 

                                                           
48 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2014), 

hlm. 157 
49  Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Jakarta: Rineka Cipta, 1997), hlm. 158. 
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mendokumentasikan dan merefleksi secara sistematis terhadap 

kegiatan dan interaksi di dalam kelas. 

Observasi digunakan untuk mengumpulkan data mengenai 

aktivitas siswa dan guru dalam penerapan metode silaba pada proses 

pembelajaran. Hasil pengamatan atau observasi dapat dijadikan 

sebagai umpan balik dalam pembinaan terhadap peserta didik. Dalam 

melakukan pengamatan atau observasi terhadap kompetensi sikap, 

baik sikap spiritual maupun sosial harus mengacu pada indikator 

pencapaian kompetensi yang sudah dibuat oleh guru sesuai dengan 

kompetensi dasar dan kompetensi inti sikap spiritual dan sikap 

sosial.50  

Adapun Intrumen yang digunakan pada pengumpulan data 

adalah sebagai berikut: 

1)  Lembar Instrumen observasi guru, untuk memperoleh data 

tindakan yang dilakukan guru sesuai dengan masalah PTK. 

(Terlampir) 

2) Lembar Instrumen observasi siswa, untuk memperoleh data 

aktivitas siswa saat proses pembelajaran berlangsung. (Terlampir) 

 

                                                           
50 Kunandar, Penilaian Autentik (Penilaian Hasil Belajar Peserta Didik Berdasarkan Kurikulum 

2013), (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), hlm.123 
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2.  Wawancara 

Cara pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan wawancara. 

Wawancara adalah proses interaksi untuk mendapatkan suatu 

informasi yang dilakukan dengan tanya jawab secara lisan. Percakapan 

itu dilakukan dengan dua pihak, yaitu pewawancara (interviewer) yang 

mengajukan pertanyaan dan terwawancara (interviewee) yang 

memberikan jawaban atas pertanyaan itu. Kegiatan wawancara ini 

dilakukan diluar proses belajar mengajar dan bermanfaat sebaga data 

tambahan. Teknik wawancara dirancang melalui instrumen wawancara 

yang telah dibuat peneliti. 

Dalam hal ini, peneliti mewawancarai guru Bahasa Indonesia, yakni 

Ibu Dwi Siswanti, S.Pd. untuk mengetahui sejauh mana keterampilan 

menulis kelas I-D berjumlah 28 siswa dengan 11 laki-laki 17 

perempuan pada mata pelajaran Bahasa Indonesia. Pada hasil 

wawancara yang dilakukan saat pra siklus peneliti menyimpulkan 

bahwa rendahnya penguasaan keterampilan menulis siswa kelas I-D 

disebabkan oleh beberapa faktor kecerdasan dan lingkungan dari 

masing-masing siswa itu sendiri diantaranya, siswa minim 

pemahamannya terhadap kaidah tata bahasa yang baik dan benar, 

siswa lambat kemampuannya untuk mengungkapkan ide melalui 
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tulisan, siswa kurang merespon pembelajaran yang disampaikan dan 

hasil pembelajaran Bahasa Indonesia. Dan guru Bahasa Indonesia juga 

mengakui bahwa guru tesebut masih kurang dalam menggunakan 

sebuah strategi atau model dalam pembelajaran. 

3. Penilaian Produk 

   Dalam menghasilkan suatu karya tulis disini peneliti 

menggunakan penilaian produk untuk mengukur sampai mana tingkat 

keterampilan siswa dalam menulis. Penilaian produk adalah cara 

penilaian yang dilakukan dengan mengamati dan menilai 

keterampilan-keterampilan peserta didik dalam menghasilkan sebuah 

produk. Siswa dituntut untuk bisa terampil menulis sehingga 

menghasilkan produk (sebuah kalimat). Instrumen yang digunakan 

adalah lembar penilaian produk yang digunakan untuk penilaian non 

tes. Dalam penilaian produk mata pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya pada keterampilan menulis kalimat sederhana peneliti 

menggunakan tiga kriteria dalam penilaian. Adapun rubrik 

penilaiannnya sebagai berikut : 

Tabel 3.2 

Penilaian Produk Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana 

menggunakan Huruf tegak bersambung 

 

No  Kriteria  Skor  Keterangan 

1.  Kerapian tulisan 4 Tulisan rapi, mudah dibaca dan tidak ada 

coretan. 
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No  Kriteria  Skor  Keterangan 

3 Tulisan kurang rapi, mudah dibaca dan sedikit 

ada coretan. 

2 Tulisan kurang rapi, susah dibaca dan banyak 

coretan. 

1 Tulisan tidak rapi, susah dibaca dan banyak 

coretan. 

2. Ketepatan penulisan huruf 

tegak bersambung 

4 Seluruh kalimat disalin dengan kaidah penulisan 

yang tepat. 

3 Setengah atau lebih dari keseluruhan kalimat 

disalin dengan kaidah penulisan huruf tegak 

bersambung. 

2 Kurang dari setengah kalimat disalin dengan 

kaidah penulisan huruf tegak bersambung. 

1 Belum mampu menyalin tulisan huruf tegak 

bersambung. 

3. Kelengkapan huruf 4 Semua kata dalam keseluruhan kalimat telah 

ditulis dengan huruf yang lengkap 

3 Sebagian besar kata dalam keseluruhan kalimat 

telah ditulis dengan huruf yang lengkap  

2 Sebagian besar kata dalam keseluruhan kalimat 

tidak ditulis dengan huruf yang lengkap 

1 Semua kata dalam keseluruhan kalimat tidak 

ditulis dengan huruf yang lengkap 

 

4. Dokumentasi 

Pengumpulan data selanjutnya yaitu dengan cara dokumentasi. 

Dokumentasi ialah laporan tertulis yang berupa gambar, dokumen-

dokumen resmi, foto mengenai peristiwa yang isisnya meberikan 

penjelasan atas gambaran terhadap suatu peristiwa. Dokumentasi 

dalam penelitian ini digunakan untuk mengumpulkan data-data foto 

serta rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang ada pada proses 

pembelajaran mata pelajaran bahasa Indonesia kelas I-D di MIN 1 
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Kota Surabaya dengan menggunakan metode silaba yang bertujuan 

sebagai penunjang hasil penelitian. 

F.  Teknik Analisis Data 

 Teknik Analisis data adalah proses mengolah data dan menginterpretasikan 

data dengan tujuan untuk menggumpulkan informasi yang sesuai dengan tujuan 

penelitian. Setelah data telah dikumpulkan dalam bentuk tabel, maka langkah 

selanjutnya adalah analisis terhadap hasil-hasil yang telah diperoleh.51

 Analisis data adalah upaya mengolah data menjadi informasi sehingga 

dapat dipahami dan bermanfaat sebagai solusi permasalahan, terutama masalah 

yang berkaitan dengan penelitian. Analisis data merupakan usaha (proses) 

memilih, memilah, membuang, dan menggolongkan data untuk menjawab dua 

permasalahan pokok, yakni tema apa yang dapat ditemukan pada data ini, dan 

seberapa jauh data-data ini dapat memperkuat penelitian tersebut.52 

 
Adapun gambaran umum mengenai langkah-langkah dalam melakukan 

analisis data yaitu, (1) mengupayakan untuk mengidentifikasi tindakan yang 

diajarkan, (2) cermati rangkaian yang mengarah pada munculnya awal tindakan 

tertentu, (3) periksa terperinci pola-pola yang ada (pola- pola dan frase khusus 

                                                           
51 Anas Sudijono, Pengantar Statistk Pendidikan, (Jakarta : Grafindo Persada, 2003), hlm.78 
52 Basrowi dan Suwandi, Prosedur Penelitian Tindakan Kelas, (Bogor: Ghalia Indonesia, 2008), hlm. 
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yang digunakan) dalam giliran bicara dimana tindakan tersebut muncul, (4) 

cermati bagaimana si penerima menanggapi tindakan.53 

 Data yang dianalisis dalam penelitian ini terdiri dari dua jenis data yaitu 

data kualitatif dan data kuantitatif. Data kualitatif berupa hasil wawancara dan 

observasi yang dilakukan pada setiap siklus kegiatan, sedangkan data 

kuantitatif berupa hasil belajar yang didapat oleh siswa saat melakukan proses 

pembelajaran Bahasa Indonesia materi menulis kalimat sederhana melalui 

metode silaba. 

Yang diperlukan untuk analisis data yaitu : 

1. Nilai Rata-Rata Non Tes Siswa 

 Berikut teknik analisis data berdasarkan jenis data pada variabel 

tersebut, yaitu:  

Mean = 
∑ 𝑥

∑ 𝑁
 (Rumus 3.1) 

Keterangan : 

X = Nilai rata-rata 

 = Jumlah semua nilai 

 = Jumlah siswa54 

                                                           
53 Jonathan  A. Smith, Psikologi Kualitatif Pedoman Prakrtis Metode Penelitian, (Bandung: Nusa 

Media, 2006), hlm.195 
54  Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Belajar: PT Remaja Rosdakarya, 

2011), hlm. 109. 
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2. Nilai Rata-Rata Non Tes Kelas 

Data dari hasil nilai siswa yang telah diketahui, peneliti menjumlahkan 

nilai yang diperoleh siswa selanjutnya dibagi dengan jumlah keseluruhan 

siswa sehingga diperoleh nilai rata-rata. Untuk mengetahui rata-rata kelas 

dapat dihitung menggunakan rumus, sebagai berikut:55 

                  Tabel 3.3 

Nilai Rata-Rata Non Tes Kelas56 

 

Tingkat Keberhasilan Nilai 

Rata-Rata Tes Kelas 
Kriteria 

90-100 Sangat Baik 

80-89 Baik 

65-79 Cukup 

55-64 Kurang 

0-55 Sangat Kurang 

 

Dalam penelitian ini, penilaian rata-rata kelas dikatakan berhasil 

apabila nilai rata-rata kelas mencapai taraf nilai. 

3. Prosentase Ketuntasan Keterampilan Menulis 

Untuk menghitung Prosentase ketuntasan keterampilan menulis 

menggunakan rumus sebagai berikut : 

                                                           
55  Anas  Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2017), hlm. 

32. 
56 Agus Akhmadi dan Hadi Ismanto, Penelitian Tindakan Kelas, (Bandung : Nizamin Learning 

Center, 2015), hlm.15 
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Adapun prosentase ketuntasan siswa dalam keterampilan menulis 

kalimat sederhana dapat dihitung dengan menggunakan rumus sebagai 

berikut: 

     Nilai Akhir = Jumlah siswa yang terampil menulis × 100%…….(Rumus 3.2) 

                 

                  Jumlah siswa 

 

Tabel 3.4 

Prosentase Ketuntasan Keterampilan Menulis57 

 

Prosentase Ketuntasan 

Keterampilan Menulis 

Kriteria 

90%-100% Sangat Baik 

80%-89% Baik 

65%-79% Cukup 

55%-64% Kurang 

0%-55% Sangat Kurang 

 

Dalam penelitian ini, presentase ketuntasan keterampilan menulis 

siswa dikatakan berhasil jika mencapai 80%. Pada setiap akhir siklus, 

perhitungan analisis dilakukan dengan menggunakan statistik sederhana 

sebagai berikut: 

1. Observasi 

Yang pertama terdapat observasi aktivitas guru dan siswa. Pada 

penelitian kali ini, analisis observasi guru dan siswa dihitung  dengan 

menggunakan rumus sebagai berikut: 

                                                           
57 Ngalim Purwanto, Prinsip-prinsip dan Teknik Evaluasi Pengajaran, (Jakarta : PT Remaja 

Rosdakarya, 2008), hlm.82 
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a. Observasi Aktivitas Guru  

Observasi terhadap guru sebagai pengajar, akan dicari presentase 

kemampuan guru dalam proses pembelajaran Bahasa Indonesia materi 

kalimat sederhana dengan menggunakan metode silaba. Berikut rumus 

untuk menghitung skor observasi aktivitas guru: 

Nilai Akhir =  Skor Perolehan × 100………. (Rumus 3.3) 

                  Skor maksimal 

 

Tabel 3.5 

Nilai Observasi Aktivitas Guru 

 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 90-100 

Baik 80-89 

Cukup 65-79 

Kurang 55-64 

Sangat Kurang 0-55 

 

Dalam penelitian ini, penilaian observasi aktivitas guru 

dikatakan berhasil jika telah mencapai taraf keberhasilan minimal 

dengan nilai 80. 

b. Observasi Aktivitas Siswa  

Observasi terhadap siswa sebagai pelajar, akan dicari skor nilai 

keseluruhan kemampuan siswa pada saat proses pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi kalimat sederhana dengan menggunakan metode 

silaba. Berikut rumus untuk menghitung skor observasi aktivitas siswa: 
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Nilai Akhir = Skor Perolehan × 100………. (Rumus 3.4) 

                  Skor maksimal 

 

Tabel 3.6 

Nilai Observasi Aktivitas Siswa58 

 

Kriteria Skor 

Sangat Baik 90-100 

Baik 80-89 

Cukup 65-79 

Kurang 55-64 

Sangat Kurang 0-55 

 

Dalam penelitian ini, penilaian observasi aktivitas siswa 

berdasarkan kriteria yang sudah ditetapkan, observasi aktivitas siswa, 

dikatakan berhasil jika telah mencapai taraf keberhasilan minimal 

dengan nilai 80.  

2.  Penilaian Produk  

Selanjutnya adalah penilaian produk dalam penilaian belajar, guru 

dapat menggunakan kriteria yang bersumber pada tujuan setiap mata 

pelajaran (standar kompetensi, kompetensi dasar). Kompetensi ini tentu 

masih bersifat umum, untuk itu perlu dijabarkan menjadi indikator yang 

dapat diukur dan dapat diamati.59 Untuk penilaian produk ini diperoleh 

dari hasil penilaian non tes yang berupa menulis kalimat sederhana yang 

                                                           
58 Kusaeri, Acuan, hlm. 210. 
59 Zainal Arifin, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : PT Remaja Rosdakarya, 2008), hlm.221 
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meliputi tiga kriteria penilaian. Dalam hal ini, siswa dituntut untuk 

terampil menulis kalimat sederhana sesuai dengan langkah-langkah dalam 

perencanaan pembelajaran. Analisis ini dihitung menggunakan rumus 

sebagai berikut dapat dilihat pada rumus 3.2, rumus penilaian hasil 

produk.60 

(Rumus 3.5) Nilai Akhir = Skor Perolehan × 100       

                Skor Maksimal 

Setelah nilai siswa diketahui, peneliti menjumlahkan nilai yang 

diperoleh siswa lalu dibagi dengan jumlah siswa tersebut sehingga 

diperoleh nilai rata-rata. Sudjana mengatakan bahwa untuk menghitung 

nilai rata- rata kelas dihitung dengan menggunakan rumus:61 

(Rumus 3.6) Mean = 
∑ 𝑥

∑ 𝑁
 

Keterangan : 

M  = Rata-rata (mean) produk 

∑x  = Jumlah semua skor 

∑N = Jumlah siswa 

Selanjutnya, skor rata-rata yang diperoleh tersebut diklasifikasikan ke 

dalam bentuk sebuah predikat yang mempunyai skala sebagai berikut : 

 

 

 

                                                           
60 Elis Ratnawulan, Evaluasi Pembelajaran, (Bandung : CV Pustaka, 2015), hlm. 94  
61 Chabib Thoha, Evaluasi Pendidikan, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2009), hlm.21 
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Tabel 3.7 

Kriteria keberhasilan nilai rata-rata produk 

 

Tingkat Keberhasilan 

Nilai Rata-Rata Produk 
Kriteria 

81-100 Sangat Baik 

61-80 Baik 

41-60 Cukup 

21-40 Kurang 

20 Sangat Kurang 

 

Berdasarkan  petunjuk  pelaksanaan  belajar  mengajar,  seorang 

siswa dikatakan  mencapai  ketuntasan  produk atau  berhasil   dalam  

keterampilan menulis apabila telah mencapai taraf nilai 80. 

 

G.  Indikator Kinerja 

Indikator berasal dari kata to indicate yang artinya menunjukkan. 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat tingkat 

keberhasilan dari kegiatan Penelitian Tindakan Kelas dalam meningkatkan 

atau memperbaiki proses belajar mengajar dikelas.62 Dengan demikian 

indikator adalah alat penunjuk atau sesuatu yang menunjukkan kualitas 

sesuatu.  

Penelitian tindakan kelas dengan penerapan metode silaba untuk 

meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana siswa kelas I-D di 

                                                           
62 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembang Profesi Guru, 

(Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2008), Hlm.128 
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MIN 1 Kota Surabaya ini dinyatakan berhasil apabila telah mencapai 

indikator sebagai berikut: 

1. Nilai rata-rata keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia adalah ≥ 80 (Baik). 

2. Persentase nilai KKM siswa ≥75 mencapai sebesar ≥80% maka dikatakan 

berhasil. 

3. Skor aktivitas guru mencapai ≥80. 

4. Skor aktivitas siswa mencapai ≥80.63  

 

H.  Tim peneliti dan tugasnya 

Dalam penelitian ini, peneliti bertindak sebagai pengamat dan pemberi 

tindakan terhadap subyek yang diteliti. Sebagai pengamat, peneliti 

mengamati aktivitas yang terjadi selama proses pembelajaran berlangsung 

dan dibantu oleh teman sejawat yakni rekan guru kelas I-D. 

Penelitian tindakan yang ideal sebetulnya adalah yang dilakukan 

berpasangan antara pihak yang melakukan tindakan dan pihak yang 

mengamati proses jalannya tindakan atau penelitian kolaborasi. Cara ini 

dikatakan ideal karena adanya upaya untuk mengurangi unsur subyektifitas 

pengamat yang dilakukan. Dalam penelitian ini, peneliti melakukan kerja 

sama dengan guru kelas I-D di MIN 1 Kota Surabaya. 

                                                           
63 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, hlm. 318 
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1. Peneliti 

a.  Nama : Thirdtya Rais S.Z 

b.  NIM : D97216086 

c.  Prodi / Fakultas    : PGMI / Tarbiyah dan keguruan 

d.  Institusi  : UIN Sunan Ampel 

e.  Unit Penelitian : MIN 1 Kota Surabaya 

f.   Tugas  :  

Peneliti menyusun perangkat pembelajaran berupa silabus dan 

RPP (merencanakan), melaksanakan PTK, mengumpulkan data, 

menganalisis data, serta mengambil kesimpulan. Peneliti juga 

melakukan observasi aktifitas siswa selama di kelas, dan wawancara 

terhadap guru Bahasa Indonesia dan siswa kelas I-D. 

2.  Guru Kolaborasi 

a.    Nama  :  Dwi Siswanti, S.Pd.I 

b.    Jabatan :  Guru kelas I-D 

c.    Unit Kerja :  MIN 1 Kota Surabaya 

d.    Tugas : Guru  melaksanakan kolaborasi bersama peneliti. 

Mengobservasi kegiatan guru dan siswa dalam melaksanakan 

tindakan, memberi masukan, dan turut serta dalam kegiatan 

pembelajaran bersama peneliti. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

  

 Pada bab IV, peneliti mendeskripsikan hasil penelitian di lapangan tentang 

peningkatan keterampilan menulis kalimat sederhana menggunakan huruf tegak 

bersambung melalui metode Silaba pada siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya. 

Berikut data-data yang telah diperoleh dari hasil penelitian. 

A. Hasil Penelitian 

Hasil penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kurt Lewin yang 

disajikan menjadi dua tahap yaitu siklus I dan siklus II. Masing-masing siklus 

tersebut terdiri dari empat tahapan, yaitu planning (perencanaan), acting 

(tindakan), observing (pengamatan), dan reflecting (refleksi). Adapun data dari 

hasil penelitian ini diperoleh melalui hasil observasi, wawancara, dan nilai siswa 

kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya. Hasil observasi ini dilakukan dengan tujuan 

untuk mengetahui aktivitas guru dan siswa selama proses kegiatan belajar 

mengajar dalam penerapan metode silaba dengan melibatkan sumber belajar 

yang ada di lingkungan sekitar dalam meningkatkan hasil belajar siswa pada 

materi kalimat sederhana. Observasi ini juga dapat dilakukan untuk mengamati 

perilaku peserta didik dalam pembelajaran dengan menggunakan pedoman 

lembar observasi yang telah dibuat. 
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Selain itu, data dari hasil penelitian ini juga diperoleh dari wawancara. 

Wawancara ini dilakukan bersama guru mata pelajaran dan siswa kelas I-D MIN 

1 Kota Surabaya. Adapun wawancara dengan guru ini dilakukan untuk 

mengetahui permasalahan dan nilai hasil belajar siswa terhadap materi menulis 

kalimat sederhana menggunakan huruf tegak bersambung di kelas I-D MIN 1 

Kota Surabaya. Wawancara siswa ini juga dilakukan kepada siswa kelas I-D 

untuk mengetahui pendapat siswa terhadap keterampilan menulis kalimat 

sederhana menggunakan huruf tegak bersambung yang biasa dilakukan selama 

pembelajaran berlangsung sebelum menggunakan metode silaba. 

Data keterampilan menulis kalimat sederhana menggunakan huruf tegak 

bersambung yang diperoleh dari hasil analisa penilaian produk yang 

dilaksanakan pada dua siklus. Sedangkan data penerapan metode Silaba selama 

kegiatan belajar mengajar berlangsung, yakni dari lembar observasi guru dan 

siswa. Tahapan dalam penelitian ini terdiri dari Pra siklus, siklus I dan siklus II. 

Pemerolehan data penelitian ini juga dari nilai hasil belajar siswa yang telah 

dilaksanakan dalam dua siklus. Sedangkan pemerolehan data terkait penerapan 

metode edutainment pada proses pembelajaran, diperoleh dari hasil observasi 

aktivitas guru dan siswa. Berikut penyajian data dari hasil penelitian pada setiap 

tahap yang telah dilakukan.  
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1. Pra Siklus 

Kegiatan pra siklus dilakukan pada tanggal 25 September 2019. Pada 

kegiatan ini peneliti belum melakukan penelitian di kelas I-D MIN 1 Kota 

Surabaya pada mata pelajaran Bahasa Indonesia dengan metode silaba, 

melainkan peneliti melakukan pengumpulan data awal tentang keterampilan 

menulis yang secara tidak langsung berdampak juga kepada hasil belajar, 

melalui kegiatan wawancara dengan kepala sekolah dan guru kelas I-D Bu 

Dwi Siswanti. Wawancara peneliti dengan kepala sekolah diawali dengan 

perkenalan dan meminta izin untuk melakukan penelitian di MIN 1 Kota 

Surabaya guna membantu melengkapi data penelitian tindakan kelas yang 

sedang peneliti laksanakan, kemudian dilanjutkan dengan Bu Dwi Siswanti 

selaku guru kelas I-D yang bertindak sebagai guru kolaborator dalam 

penelitian ini. 

Peneliti mendapatkan informasi bahwa rata-rata siswa kurang mampu 

menulis dengan baik, apabila tidak menggunakan peraga atau sebuah media. 

Selama ini, guru telah menggunakan media, akan tetapi pembelajaran masih 

kurang maksimal. Hanya terdapat beberapa siswa yang sudah mampu menulis 

dengan baik. Guru juga mengakui bahwa disamping adanya peraga gambar, 

cara penyampaian atau model dalam mengajar masih menggunakan cara lama, 

sehingga beberapa siswa merasa bosan, jenuh, berbicara sendiri dengan teman 
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sebangku dan juga berjalan-jalan. Hal demikian berakibat kepada hasil belajar 

terutama pada keterampilan menulis siswa. 

Selain dari hasil wawancara guru dan siswa, peneliti mendapatkan 

hasil belajar siswa yang diperoleh dari nilai harian siswa kelas I-D yang telah 

dilaksanakan, nilai tersebut sebagai data awal hasil belajar siswa pada 

keterampilan menulis kalimat sederhana menggunakan huruf tegak 

bersambung dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang telah 

ditentukan yaitu nilai 75. Adapun jumlah siswa kelas I-D MIN 1 Kota 

Surabaya sebanyak 28 siswa, yang terdiri dari 11 laki-laki dan 17 perempuan. 

Untuk mengetahui kriteria ketuntasan minimal hasil belajar siswa dapat 

dilihat pada tabel berikut: 

Tabel 4.1 

Nilai Pra Siklus Siswa64 

 

No Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 

1. AZA 70 75 TT 

2. ARA 35 75 TT 

3. ACA 40 75 TT 

4. AFR 25 75 TT 

5. AAR 50 75 TT 

6. AAA  50 75 TT 

7. AM 78 75 T  

8. AZH 62 75 TT 

9. AID 62 75 TT 

10. ARP 60 75 T 

11. FI 40 75 TT 

12. MBW 60 75 TT 

13. MA 40 75 TT 

                                                           
64 Hasil Penilaian Harian Pra Siklus Menulis kalimat sederhana Kelas I MIN 1 Kota Surabaya. 
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No Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 

14. MFA 80 75 T 

15. MFR 80 75 T 

16. MH 53 75 TT 

17. MRA 63 75 TT 

18. MS 64 75 TT 

19. NLN 60 75 TT 

20. NFN 52 75 TT 

21. NAF 52 75 TT 

22. NNH 50 75 TT 

23. NSH 78 75 T 

24. NDO 30 75 TT 

25. PSL 64 75 TT 

26. SM 64 75 TT 

27. SDNA 80 75 T 

28. TSS 35 75 TT 

 Jumlah seluruh nilai siswa 1577 

 Nilai rata-rata 56,32 

 Jumlah siswa yang tuntas 5  siswa 

 Jumlah siswa 28 siswa 

 

Keterangan: 

TT : Tidak Tuntas 

T   : Tuntas 

Untuk mengetahui nilai akhir dan nilai rata-rata dapat dirumuskan 

sebagai berikut: 

Nilai rata-rata klasikal siswa: 

𝑀𝑒𝑎𝑛 =
∑ 𝑥𝑖

∑ 𝑓𝑖
 

𝐍𝐢𝐥𝐚𝐢 𝐫𝐚𝐭𝐚 − 𝐫𝐚𝐭𝐚 =
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑚𝑢𝑎 𝑛𝑖𝑙𝑎𝑖 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ 𝑠𝑖𝑠𝑤𝑎
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Jumlah siswa yang tuntas  = 5 

Prosentase Ketuntasan Keterampilan Menulis 

=
Jumlah siswa yang terampil menulis

Jumlah siswa
 x 100% 

=  
5

28
 x  100% 

= 17,85% 

 

Berdasarkan data nilai siswa yang diperoleh serta hasil perhitungannya 

dapat diketahui bahwa 5 dari 28 siswa telah mencapai ketuntasan belajar 

dengan peroleh nilai sesuai atau melampaui KKM yang ditentukan oleh pihak 

madrasah. Maka, nilai rata-rata siswa kelas I-D terkait materi kalimat 

sederhana menggunakan huruf tegak bersambung adalah 56,32 yang berarti 

nilai tersebut belum mencapai kriteria ketuntasan minimum yang ditetapkan, 

yaitu 75. Terkait dengan prosentase ketuntasan belajar ditahap pra siklus ini, 

masih berada pada angka 17,85% kategori sangat kurang. Dengan demikian, 

dapat dikatakan bahwa prosentase nilai yang diperoleh siswa kelas I-D pada 

tahap pra siklus belum mampu mencapai keberhasilan yang ditentukan ≥80%. 

Sehingga perlu dilakukan tindakan untuk mengatasi hal tersebut. Data di atas 

dapat dijadikan pertimbangan dalam merencanakan siklus selanjutnya. 
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2. Siklus I 

Siklus I dilaksanakan oleh peneliti dalam satu kali pertemuan dengan 

alokasi waktu 2 x 35 menit atau 2 jam pelajaran. Siklus terdiri dari 4 tahap, 

yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

a. Perencanaan (Planning) 

Kegiatan yang dilakukan pada tahap ini antara lain : 

1) Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran. RPP yang sudah 

disusun kemudian divalidasi oleh dosen ahli. Setelah dokumen RPP 

divalidasi, RPP siap ditunjukkan kepada guru mata pelajaran atau guru 

kolaborator untuk dipelajari. RPP kemudian dipergunakan sebagai 

perangkat pembelajaran dari tindakan yang akan dilakukan. 

2) Membuat instrumen penelitian non tes (produk). Peneliti membuat 

instrumen non tes terlebih dahulu sebelum pembelajaran dilaksanakan. 

Instrumen penelitian yang sudah disusun serta dibuat kemudian 

divalidasi oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. 

3) Menyiapkan instrumen yang digunakan dalam pengumpulan data yang 

terdiri atas lembar observasi guru, lembar observasi aktivitas siswa, 

dan instrumen penilaian. Observasi dilakukan terhadap guru dan siswa 

selama proses pembelajaran berlangsung. Lembar observasi yang 

disiapkan meliputi observasi aktifitas guru dan siswa yang sudah 

divalidasi oleh guru mata pelajaran Bahasa Indonesia. 
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b. Tindakan (Acting) 

Siklus I dilakukan dalam satu kali pertemuan dengan alokasi 

waktu 2 x 35 menit. Kegiatan belajar mengajar dimulai pada pagi hari 

tepat di hari Selasa, 18 Februari 2020 pukul 07.00 sampai 09.00 WIB. 

Mata pelajaran yang akan dilakukan perbaikan adalah Bahasa Indonesia 

dengan standar kompetensi menulis lanjutan dengan kompetensi dasar 

menulis kalimat sederhana. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan, pembelajaran diawali dengan 

persiapan siswa secara fisik dan mengondisikan kelas. Ketika siswa 

mulai kondusif dan siap untuk menerima pembelajaran, guru 

mengucapkan salam kemudian menanyakan kabar siswa. Kegiatan 

selanjutnya yaitu berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas dengan 

membaca Basmalah bersama-sama. 

Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa dengan 

mengabsen satu persatu siswa yang ada di kelas. Kemudian 

dilanjutkan dengan ice breaking berupa tepuk semangat, supaya siswa 

dapat rileks dan konsentrasi dalam memahami materi. Guru 

membimbing siswa untuk mengingat pembelajaran yang sudah pernah 

diajarkan. 
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2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dawali dengan guru mengajak siswa membuka 

buku untuk memperkenalkan huruf tegak bersambung. Setelah 

semuanya sudah membuka buku guru menjelaskan materi tentang 

kalimat sederhana kemudian menjelaskan bagaimana cara menulis 

kalimat sederhana menggunakan huruf tegak bersambung dengan rapi 

dan benar. 

Pertama, guru membuat garis panjang terlebih dahulu untuk 

memberikan contoh menulis suku kata kemudian disusun menjadi 

kalimat sederhana menggunakan huruf tegak bersambung di papan 

tulis. Setiap siswa diminta untuk menulis kalimat sederhana 

menggunakan huruf tegak bersambung dengan rapi dan benar. 

Kemudian guru memberikan lembar kerja siswa yang belum terjawab. 

Selanjutnya, guru meminta 1-3 siswa untuk mencoba tulis nama 

menggunakan huruf tegak bersambung yang sudah diajarkan untuk 

melatih keterampilan menulis siswa. 

Setelah dibagikan lembar kerja siswa terkait materi menulis 

kalimat sederhana menggunakan huruf tegak bersambung. Hal ini 

bertujuan untuk mengukur seberapa paham siswa terhadap materi yang 

telah diterapkan dengan menggunakan menggunakan metode silaba. 

Nilai dari lembar kerja inilah yang diolah dan digunakan untuk 



 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 

digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id digilib.uinsby.ac.id 

84 

 

 

 

mengetahui bagaimana peningkatan keterampilan menulis siswa 

setelah menggunakan metode silaba. Pada saat mengerjakan lembar 

kerja, masih terdapat 1-3 siswa yang kurang memahami materi yang 

sudah dijelaskan sehingga perlu bimbingan khusus untuk mengerjakan. 

3) Kegiatan Penutup  

Selesai mengerjakan lembar kerja, siswa mengumpulkan 

lembar kerja yang sudah dikerjakan dengan arahan dan bimbingan 

guru. Kemudian guru kembali mengajukan pertanyaan tentang materi 

yang belum dikuasai siswa. Jika sudah tidak ada yang ditanyakan guru 

dan siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Guru 

menyampaikan tugas yang harus dikerjakan siswa untuk pertemuan 

selanjutnya. Kegiatan yang paling akhir adalah berdoa bersama. 

c. Pengamatan (observing) dan Analisis Data 

Kegiatan observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung. Yang bertindak sebagai pengamat adalah Observer yang 

bertugas mengamati aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung. Kegiatan aktivitas guru dan siswa diamati selama proses 

belajar mengajar dengan menggunakan lembar observasi yang telah 

disiapkan. Berikut merupakan hasil observasi pada siklus I: 
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1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pada pelaksanaan siklus I hasil lembar observasi aktivitas guru 

terlihat pada 3 kegiatan yang telah tersusun di RPP. Yaitu kegiatan 

Pendahuluan, kegiatan Inti, dan kegiatan Penutup. Berikut tabel hasil 

observasi aktivitas guru: 

Tabel 4.2 

  Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus I 

 

Aspek yang diamati 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

Pendahuluan  
1. Guru memberikan salam  

  √  3 

2. Guru menanyakan kabar siswa 

dengan senyum yang 

bersahabat/komunikatif. 
  √  3 

3. Guru meminta salah satu siswa 

memimpin doa sebelum belajar. 
  √  3 

4. Guru mengecek kesiapan diri 

dengan mengisi lembar kehadiran 

dan memeriksa kerapihan pakaian, 

posisi, dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran. 

  √  3 

5. Guru memotivasi siswa dengan 

melakukan ice breaking. 
  √  3 

6. Guru melakukan apersepsi dengan 

melakukan salah satu kegiatan 

berikut, yaitu tanya jawab, 

mengulas kembali beberapa hal 

tentang kegiatan sebelumnya, 

menceritakan pengalaman, atau 

kegiatan lainnya. 

  √  3 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
   √ 4 

Kegiatan Inti  

8. Guru menyampaikan materi 
  √  3 
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Aspek yang diamati 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

secukupnya 

9. Guru meminta siswa mengamati 

huruf tegak bersambung yang 

dibawa guru. 
   √ 4 

10. Guru mengajak siswa menulis 

nama menggunakan huruf tegak 

bersambung. 
   √ 4 

11. Guru meminta siswa menulis 

suku kata dengan huruf tegak 

bersambung di papan tulis. 
  √  3 

12. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

terkait materi yang masih belum 

jelas. 

  √  3 

13. Guru meminta siswa menulis 

kalimat sederhana dengan huruf 

tegak bersambung. 
  √  3 

14. Guru membimbing siswa dalam 

menulis. 
   √ 4 

15.  Guru mengoreksi hasil kerja 

siswa yang telah dikerjakan. 
  √  3 

Penutup  

16. Guru dan siswa melakukan 

kegiatan refleksi kegiatan hari itu. 
  √  3 

17. Siswa diajak menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran yang telah 

dilakukan. 
  √  3 

18. Guru meminta salah satu siswa 

memimpin doa sesudah belajar. 
  √  3 

19. Guru memotivasi siswa dan 

mengucapkan salam. 
  √  3 

Skor yang diperoleh 61 

Skor Maksimal 76 
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Berdasarkan tabel 4.2 di atas, dapat diketahui bahwa aktivitas 

guru terdapat 19 aktivitas yang diamati dengan rincian sebanyak 4 

aspek mendapatkan skor 4, dan 15 aspek mendapatkan 3. Jumlah skor 

maksimal 76. Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan 

aktivitas guru dapat dihitung menggunakan rumus 3.4 sebagai berikut: 

Nilai =
Skor Perolehan

Skor Maksimal
 x 100%  

=
61

76
x 100 

     = 80 (Baik) 

Kegiatan observasi pada aktivitas guru di siklus I dalam proses 

pembelajaran dengan metode silaba menunjukkan hasil skor yang 

diperoleh adalah 61 dari skor maksimal 76. Setelah itu hasil yang telah 

didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas guru 

adalah 80 dan tergolong dalam kriteria baik serta telah mencapai 

indikator kinerja. Indikator kinerja yang menjadi acuan ialah skor 80. 

Nilai demikian, belum dapat diputuskan bahwa penelitian yang 

dilakukan berhasil karena belum dikaitkan dengan hasil penilaian yang 

lain. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pada pelaksanaan siklus I hasil lembar observasi aktivitas 

siswa terlihat pada 3 kegiatan yang telah tersusun di RPP. Yaitu 
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kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut 

tabel hasil observasi aktivitas siswa: 

Tabel 4.3 

 Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus I 

 

Aspek yang diamati 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

Pendahuluan  
1. Siswa menjawab salam  

  √  3 

2. Siswa menjawab kabar dengan 

senyum yang 

bersahabat/komunikatif. 
  √  3 

3. Siswa berdo’a sebelum belajar.   √  3 

4. Siswa merespon pengecekan 

kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan 

memeriksa kerapihan pakaian, 

posisi, dan tempat duduk 

disesuaikan dengan kegiatan 

pembelajaran yang dilakuakn 

oleh guru. 

  √  3 

5. Siswa merespon ice breaking 

yang dilakukan oleh guru. 

 
   √ 4 

6. Siswa menjawab apersepsi yang 

dilakukan oleh guru. 
  √  3 

7. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan 

guru. 
   √ 4 

Kegiatan Inti  
8. Siswa mendengarkan guru 

dalam menyampaikan materi. 
  √  3 

9. Siswa mengamati huruf tegak 

bersambung yang dibawa guru. 
   √ 4 

10. Siswa menulis nama 

menggunakan tulisan tegak 

bersambung. 
  √  3 

11. Siswa menulis suku kata   √  3 
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Aspek yang diamati 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

menggunakan huruf tegak 

bersambung di papan tulis. 

12. Siswa bertanya terkait materi 

yang masih belum jelas. 
  √  3 

13. Siswa menulis kalimat 

sederhana menggunakan huruf 

tegak bersambung. 
   √ 4 

Penutup  

14. Siswa melakukan kegiatan 

refleksi kegiatan hari itu. 
  √  3 

15. Siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 
  √  3 

16. Siswa berdo’a sesudah belajar.   √  3 

17. Siswa menjawab salam.   √  3 

Skor yang diperoleh 55 

Skor Maksimal 68 

 

Berdasarkan tabel 4.3, pada lembar aktivitas siswa terdapat 17 

aspek yang diamati, dengan rincian sebanyak 4 aspek mendapatkan 

skor 4, dan 13 aspek mendapatkan skor 3. Jumlah skor maksimal 68. 

Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan aktivitas siswa 

dapat dihitung menggunakan rumus 3.5 sebagai berikut: 

Nilai =
Skor Perolehan

Skor Maksimal
 x 100%  

=
55

68
x 100 

     = 81 (Baik) 
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Berdasarkan perhitungan di atas total skor yang diperoleh 

adalah 55, kemudian dibagi dengan skor maksimal 68. Setelah itu hasil 

yang telah didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas 

siswa adalah 81 dan mendapatkan kriteria Baik, serta telah mencapai 

indikator kinerja. Indikator kinerja yang menjadi acuan ialah skor yang 

mencapai ≥ 80. Namun, siswa menunjukkan respon yang kurang saat 

guru menyampaikan materi dan tujuan pembelajaran. Hanya beberapa 

siswa yang terlihat konsentrasi dan memperhatikan penjelasan guru. 

3) Hasil Nilai Siswa 

Pada kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan pada 

siklus I, didapatkan nilai Psikomotorik siswa. Adapun nilai hasil 

belajar terinci dalam tabel berikut : 

Tabel 4.4 

Hasil Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana Siklus I65 

 

No Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 

1. AZA 80 75 T 

2. ARA 50 75 TT 

3. ACA 55  75 TT 

4. AFR 42 75 TT 

5. AAR 60 75 TT 

6. AAA  55 75 TT 

7. AM 85 75 T 

8. AZH 82 75 T 

9. AID 82 75 T 

10. ARP 60 75 TT 

11. FI 78 75 T 

                                                           
65 Hasil Penilaian Siklus I Menulis Kalimat Sederhana Kelas I – D MIN 1 Kota Surabaya. 
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No Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 

12. MBW 75 75 T 

13. MA 50 75 TT 

14. MFA 85 75 T 

15. MFR 85 75 T 

16. MH 42 75 TT 

17. MRA 75 75 T 

18. MS 75 75 T 

19. NLN 77 75 T 

20. NFN 50 75 TT 

21. NAF 55 75 TT 

22. NNH 50 75 TT 

23. NSH 78 75 T 

24. NDO 65 75 TT 

25. PSL 80 75 T 

26. SM 50 75 TT 

27. SDNA 82 75 T 

28. TSS 45 75 TT 

 Jumlah seluruh nilai siswa 1848 

 Nilai rata-rata 66 

 Jumlah siswa yang tuntas 15  siswa 

 Jumlah siswa 28 siswa 

 

Keterangan: 

TT : Tidak Tuntas (Nilai di bawah KKM) 

T  : Tuntas (Nilai diatas KKM) 

Berdasarkan tabel dari hasil keterampilan menulis siswa, 

terdapat siswa yang sudah tuntas yaitu sebanyak 15 siswa mendapat 

nilai diatas KKM, dan 13 siswa yang masih belum tuntas dan 

mendapat nilai dibawah KKM. Berikut ini merupakan perhitungan 

rata-rata dan persentase ketuntasan belajar. 
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a) Keterangan nilai rata-rata siswa 

   = 
∑ 𝑥

∑ 𝑛
 

=  
1848

28
 x 100% 

=  66 

Prosentase Ketuntasan  Keterampilan Menulis : 

=
Jumlah siswa yang terampil menulis

Jumlah siswa
 x 100% 

= 
15

28
 x 100% 

= 53,57% 

Berdasarkan data dan perhitungan di atas, dapat diketahui 

bahwa 15 dari 28 siswa telah mencapai ketuntasan belajar dengan 

perolehan nilai sesuai atau melampaui KKM yang ditentukan oleh 

pihak madrasah. Nilai rata-rata siswa kelas I-D terkait materi menulis 

kalimat sederhana menggunakan huruf tegak bersambung adalah 66 

dengan prosentase ketuntasan belajar ditahap siklus I hanya sebesar 

53,57% sangat rendah dari prosentase ketuntasan yang dikehendaki 

yaitu sebesar ≥80%. Hal ini menunjukkan bahwa skor tersebut berada 

pada kategori cukup dan masih dapat ditingkatkan kembali dengan 

jumlah siswa yang tuntas dan terampil menulis sebanyak 15 siswa. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa secara klasikal nilai yang dapat 
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dicapai siswa belum tuntas karena siswa yang memperoleh nilai ≥75. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa prosentase nilai yang 

diperoleh siswa kelas I-D pada tahap siklus I juga belum mampu 

mencapai keberhasilan yang ditentukan. 

Dari perolehan prosentase ketuntasan menulis kalimat 

sederhana di atas, menurut tabel tingkat keberhasilan menulis kalimat 

sederhana menunjukkan bahwa keterampilan menulis kalimat, siswa 

masih berada pada kategori cukup. Kegiatan pembelajaran ini setelah 

menggunakan metode silaba cukup mengalami peningkatan terhadap 

keterampilan menulis kalimat sederhana siswa kelas I-D. Ini terbukti 

dengan antusias siswa dalam mengikuti pembelajaran sehingga hasil 

kerja siswa dalam menulis kalimat sederhana menggunakan huruf 

tegak bersambung dapat meningkat daripada pra siklus. Karena 

prosentase ketuntasan masih belum mencapai yang ditentukan peneliti 

yaitu 80% maka penelitian ini masih akan dilanjutkan pada siklus II. 

d. Refleksi (Reflecting)  

1) Kekurangan dan Penyebab 

Pelaksanaan siklus I telah dilaksanakan oleh peneliti pada 

tanggal 18 Februari 2020 pukul 07.00 – 09.00 WIB terhadap siswa 

kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya. Masih terdapat beberapa siswa yang 

belum mencapai indikator kinerja. Nilai rata rata yang diperoleh siswa 
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sebesar 78. Adapun indikator kinerja yang menjadi patokan adalah 

≥80 dan prosentase ketuntasan belajar adalah 80%. Secara umum, 

kekurangan yang harus diperbaiki dikarenakan beberapa hal, yaitu: 

a) Siswa belum terbiasa dengan penerapan metode silaba. 

b) Jumlah butir soal yang diberikan terlalu banyak. Sehingga, 

menyebabkan beberapa siswa belum selesai mengerjakan. 

c) Kalimatnya terlalu panjang sehingga siswa membutuhkan waktu 

lama untuk menulis kalimat menggunakan huruf tegak 

bersambung. 

d) Meskipun sudah disiapkan lembar jawaban tetapi siswa masih 

belum bisa menulis dengan rapi sehingga masih banyak yang 

keluar garis. 

e) Penulisan siswa kurang paham menggunakan Bahasa Indonesia 

dengan baik dan benar.  

f) Tingkah laku siswa kelas I tidak bisa diam saat mengerjakan 

sehingga waktu yang diberikan tidak digunakan dengan baik. 

Berdasarkan data yang diperoleh ternyata belum memenuhi 

indikator kinerja, sehingga perlu untuk melaksanakan perbaikan 

dengan melanjutkan ke siklus II. Pada siklus II diharapkan hasil yang 

diperoleh dapat mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan.  
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2) Rencana Perbaikan 

Dengan adanya penyebab kekurangan yang telah dijelaskan. 

Maka peneliti melakukan rencana perbaikan untuk memperbaiki 

kekurangan-kekurangan tersebut. Diantaranya: 

a) Membuat siswa lebih tertarik belajar pada metode silaba. 

b) Lebih menjelaskan tentang penulisan, pemilihan kosakata dan 

tatabahasa agar siswa dapat menulis dengan baik dan benar. Serta 

memberikan contoh menulis kalimat sederhana menggunakan 

huruf tegak bersambung. 

c) Memberi kesempatan kepada siswa untuk bertanya. 

d) Memotivasi siswa agar lebih kreatif dalam menulis kalimat 

sederhana. 

 

3. Siklus II 

Siklus II merupakan perbaikan dari siklus sebelumnya dengan 

menggunakan strategi yang sama, yaitu metode silaba. Namun dalam 

pelaksanaannya terdapat perbaikan dalam proses pembelajaran, hal tersebut 

diketahui dari hasil refleksi pada siklus I. Tahapan yang akan diterapkan pada 

siklus II sama dengan yang dilakukan peneliti pada siklus I, yaitu ada 4 

tahapan, Siklus terdiri dari 4 tahap, yaitu perencanaan, pelaksanaan, observasi, 

dan refleksi. 
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a. Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan siklus II, peneliti dan guru kolaborator 

melakukan persiapan untuk memperbaiki kekurangan yang ada pada 

siklus I. perencanaan yang diilakukan adalah sebagai berikut: 

1) Peneliti menyiapkan perangkat pembelajaran yakni RPP yang sudah 

diperbaiki berdasarkan kendala yang ditemui pada siklus I. 

2) Menyiapkan lembar observasi yang meliputi, observasi guru dan 

siswa. 

3) Menyiapkan lembar kerja siswa (instrument non tes) siklus II. 

Lembar kerja siswa yang diberikan pada siklus II masih tetap yang 

sama dengan siklus I. 

b. Pelaksanaan (Acting) 

Pembelajaran dilaksanakan pada Selasa, 25 Februari 2020 dimulai 

pukul 09.30 sampai dengan pukul 11.00 WIB. Pelaksanaan siklus II 

mengacu pada perencanaan yang telah dilakukan dengan memperhatikan 

kendala yang dialami pada siklus I. Diharapkan pelaksanaan siklus II bisa 

memperbaiki kekurangan yang terdapat pada siklus I. Peneliti dan guru 

kolaborator mengaplikasikan RPP seperti yang telah diperbaiki. 

1) Kegiatan Pendahuluan 

Pada kegiatan pendahuluan, pembelajaran diawali dengan 

persiapan siswa secara fisik dan mengondisikan kelas. Ketika siswa 
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mulai kondusif dan siap untuk menerima pembelajaran, guru 

mengucapkan salam kemudian menanyakan kabar siswa. Kegiatan 

selanjutnya yaitu berdoa yang dipimpin oleh ketua kelas dengan 

membaca Basmalah bersama-sama. 

Setelah itu guru mengecek kehadiran siswa dengan 

mengabsen satu persatu siswa yang ada di kelas. Kemudian 

dilanjutkan dengan ice breaking berupa tepuk semangat, supaya siswa 

dapat rileks dan konsentrasi dalam memahami materi. Guru 

membimbing siswa untuk mengingat pembelajaran yang sudah pernah 

diajarkan. 

2) Kegiatan Inti 

Kegiatan inti dawali dengan guru menyampaikan materi 

tentang kalimat sederhana kemudian menjelaskan bagaimana cara 

menulis kalimat menggunakan huruf tegak bersambung dengan rapi 

dan benar. Kemudian guru memberikan contoh menulis suku kata 

kemudian disusun menjadi kalimat sederhana menggunakan huruf 

tegak bersambung di papan tulis. Setiap siswa diminta untuk menulis 

kalimat sederhana menggunakan huruf tegak bersambung dengan rapi 

dan benar. Kemudian guru memberikan lembar kerja siswa yang 

belum terjawab. Selanjutnya, guru meminta 1-3 siswa untuk mencoba 
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tulis nama menggunakan huruf tegak bersambung yang sudah 

diajarkan untuk melatih keterampilan menulis siswa. 

Setelah dibagikan lembar kerja siswa terkait materi menulis 

kalimat sederhana menggunakan huruf tegak bersambung. Hal ini 

bertujuan untuk mengukur seberapa paham siswa terhadap materi yang 

telah diterapkan dengan menggunakan metode silaba. Nilai dari lembar 

kerja inilah yang diolah dan digunakan untuk mengetahui bagaimana 

peningkatan keterampilan menulis siswa setelah menggunakan metode 

silaba. Pada saat mengerjakan lembar kerja, masih terdapat 1-3 siswa 

yang kurang memahami materi yang sudah dijelaskan sehingga perlu 

bimbingan khusus untuk mengerjakan.  

3) Kegiatan Penutup  

Selesai mengerjakan lembar kerja, siswa mengumpulkan 

lembar kerja yang sudah dikerjakan dengan arahan dan bimbingan 

guru. Kemudian guru kembali mengajukan pertanyaan tentang materi 

yang belum dikuasai siswa. Jika sudah tidak ada yang ditanyakan guru 

dan siswa menyimpulkan materi yang telah disampaikan. Guru 

menyampaikan tugas yang harus dikerjakan siswa untuk pertemuan 

selanjutnya. Kegiatan yang paling terakhir adalah berdoa bersama. 
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c. Tahap Pengamatan (Observing) dan Analisis Data 

Kegiatan observasi ini dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung yang bertindak sebagai pengamat adalah Observer yang 

bertugas mengamati aktivitas guru dan siswa saat proses pembelajaran 

berlangsung. Lembar observasi guru dan lembar observasi siswa yang 

telah disusun merupakan panduan yang digunakan untuk mengamati 

aktivitas guru dan siswa selama proses belajar mengajar. Berikut 

merupakan hasil pengamatan yang telah dilakukan observer: 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pada pelaksanaan siklus I hasil lembar observasi aktivitas guru 

terlihat pada 3 kegiatan yang telah tersusun di RPP. Yaitu kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Berikut tabel hasil 

observasi aktivitas guru: 

Tabel 4.5 

Hasil Observasi Aktivitas Guru Siklus II 

 

Aspek yang diamati 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

Pendahuluan  
1. Guru memberikan salam  

   √ 4 

2. Guru menanyakan kabar siswa 

dengan senyum yang 

bersahabat/komunikatif. 
   √ 4 

3. Guru meminta salah satu siswa 

memimpin doa sebelum belajar. 
   √ 4 

4. Guru mengecek kesiapan diri 

dengan mengisi lembar 

kehadiran dan memeriksa 
   √ 4 
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Aspek yang diamati 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

kerapihan pakaian, posisi, dan 

tempat duduk disesuaikan 

dengan kegiatan pembelajaran. 

5. Guru memotivasi siswa dengan 

melakukan ice breaking. 
   √ 4 

6. Guru melakukan apersepsi 

dengan melakukan salah satu 

kegiatan berikut, yaitu tanya 

jawab, mengulas kembali 

beberapa hal tentang kegiatan 

sebelumnya, menceritakan 

pengalaman, atau kegiatan 

lainnya. 

  √  3 

7. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran 
   √ 4 

Kegiatan Inti  

8. Guru menyampaikan materi 

secukupnya. 
  √  3 

9. Guru memberikan kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya. 
   √ 4 

10. Guru memastikan bahwa siswa 

memahami materi yang 

disampaikan oleh guru. 
   √ 4 

11. Guru meminta siswa mengamati 

gambar yang ada pada buku. 
   √ 4 

12. Guru bertanya kepada siswa, 

tentang huruf tegak bersambung 
   √ 4 

13. Guru memberikan penjelasan 

tentang huruf tegak bersambung  
  √  3 

14. Guru memberikan penjelasan 

mengenai materi kalimat 

sederhana.  
   √ 4 

15. Guru memastikan bahwa siswa 

memahami materi yang telah 

disampaikan. 
   √ 4 

16. Guru memberikan penjelasan 

mengenai materi kalimat 

sederhana dengan menulis suku 

kata menggunakan huruf tegak 

  √  3 
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Aspek yang diamati 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

bersambung.  

17. Guru menunjuk siswa menulis 

suku kata menggunakan huruf 

tegak bersambung di papan 

tulis. 

   √ 4 

18. Guru memberi kesempatan 

kepada siswa untuk bertanya 

terkait materi yang masih belum 

jelas. 

   √ 4 

19. Guru meminta siswa untuk 

menulis kalimat sederhana 

menggunakan huruf tegak 

bersambung berdasarkan LK 

yang telah dibuat. 

   √ 4 

20. Guru membimbing siswa dalam 

menulis kalimat sederhana. 
   √ 4 

21. Guru mengoreksi hasil kerja 

siswa yang telah dikerjakan. 
   √ 4 

Penutup  

22. Guru dan siswa melakukan 

kegiatan refleksi kegiatan hari 

itu. 

  √  3 

23. Siswa diajak menyimpulkan 

kegiatan pembelajaran yang 

telah dilakukan. 
  √  3 

24. Guru meminta salah satu siswa 

memimpin doa sesudah belajar. 
   √ 4 

25. Guru memotivasi siswa dan 

mengucapkan salam. 
   √ 4 

Skor yang diperoleh 94 

Skor Maksimal 100 

 

Berdasarkan tabel 4.5, pada lembar aktivitas guru terdapat 25 

aktivitas yang diamati dengan rincian sebanyak 19 aspek mendapatkan 
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skor 4, dan 6 aspek mendapatkan 3. Jumlah skor maksimal 100. 

Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan aktivitas guru 

dapat dihitung menggunakan rumus 3.4 sebagai berikut: 

Nilai =
Skor Perolehan

Skor Maksimal
 x 100% 

=
94

100
x 100 

    = 94 (Sangat Baik) 

Berdasarkan perhitungan hasil observasi pada aktivitas guru di 

siklus II dalam proses pembelajaran dengan metode silaba total skor 

yang diperoleh adalah 94 dari skor maksimal 100. Setelah itu hasil 

yang telah didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas 

guru adalah 80 dan tergolong dalam kriteria sangat baik serta telah 

mencapai indikator kinerja. Indikator kinerja yang menjadi acuan ialah 

skor yang mencapai 80. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pada pelaksanaan siklus I hasil lembar observasi aktivitas 

siswa terlihat pada 3 kegiatan yang telah tersusun di RPP. Yaitu 

kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan penutup. Berikut tabel 

hasil observasi aktivitas siswa : 
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Tabel 4.6 

Hasil Observasi Aktivitas Siswa Siklus II 

 

Aspek yang diamati 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

Pendahuluan  
1. Siswa menjawab salam  

   √ 4 

2. Siswa menjawab kabar dengan 

senyum yang 

bersahabat/komunikatif. 
   √ 4 

3. Siswa berdo’a sebelum belajar.    √ 4 

4. Siswa merespon pengecekan 

kesiapan diri dengan mengisi 

lembar kehadiran dan memeriksa 

kerapihan pakaian, posisi, dan 

tempat duduk disesuaikan dengan 

kegiatan pembelajaran yang 

dilakuakn oleh guru. 

   √ 4 

5. Siswa merespon ice breaking 

yang dilakukan oleh guru. 
   √ 4 

6. Siswa menjawab apersepsi yang 

dilakukan oleh guru. 
  √  3 

7. Siswa mendengarkan tujuan 

pembelajaran yang dijelaskan 

guru. 
   √ 4 

Kegiatan Inti  
8. Siswa mendengarkan guru dalam 

menyampaikan materi. 
  √  3 

9. Siswa bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami. 
  √  3 

10. Siswa mengamati huruf tegak 

bersambung yang ada pada buku. 

11. Siswa menjawab pertanyaan guru 

mengenai gambar tersebut. 

   √ 4 

12. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru mengenai huruf tegak 

bersambung. 
  √  3 

13. Siswa bertanya mengenai materi 

yang belum dipahami. 
   √ 4 

14. Siswa mendengarkan penjelasan    √ 4 
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Aspek yang diamati 
Nilai 

Skor 
1 2 3 4 

guru mengenai kalimat sederhana. 

15. Siswa bertanya terkait materi 

yang masih belum jelas.  
  √  3 

16. Siswa mendengarkan penjelasan 

guru tentang materi kalimat 

sederhana dengan menulis suku 

kata menggunakan huruf tegak 

bersambung. 

  √  3 

17. Siswa yang ditunjuk guru menulis 

suku kata menggunakan huruf 

tegak bersambung di papan tulis. 
   √ 4 

18. Siswa menulis suku kata 

menggunakan huruf tegak 

bersambung di buku tulis. 
   √ 4 

19. Siswa menulis kalimat sederhana 

menggunakan huruf tegak 

bersambung berdasarkan LK 

yang telah dibuat. 

   √ 4 

Penutup  

20. Siswa melakukan kegiatan 

refleksi kegiatan hari itu. 
  √  3 

21. Siswa menyimpulkan kegiatan 

pembelajaran yang telah 

dilakukan. 
  √  3 

22. Siswa berdo’a sesudah belajar.    √ 4 

23. Siswa menjawab salam.    √ 4 

Skor yang diperoleh 80 

Skor Maksimal 88 

 

Berdasarkan tabel di atas pada lembar aktivitas Siswa terdapat 22 

aspek yang diamati, dengan rincian sebanyak 14 aspek mendapatkan 

skor 4, dan 8 aspek mendapatkan skor 3. Jumlah skor maksimal 88. 
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Berdasarkan hasil skor yang diperoleh, nilai perolehan aktivitas siswa 

dapat dihitung menggunakan rumus sebagai berikut: 

Nilai =
Skor Perolehan

Skor Maksimal
 x 100% 

        =
80

88
x 100 

  = 91 (Sangat Baik) 

Berdasarkan perhitungan diatas, sebanyak 80 yang didapatkan, 

kemudian dibagi dengan skor maksimal 88. Setelah itu hasil yang 

telah didapatkan dikali 100. Maka hasil akhir observasi aktivitas siswa 

adalah 91 dan mendapatkan kriteria sangat baik, serta telah mencapai 

indikator kinerja. Indikator kinerja yang menjadi acuan ialah skor yang 

mencapai 80. Kegiatan observasi yang dilakukan untuk mengamati 

aktivitas siswa pada siklus II menunjukkan hasil skor yang didapat 

adalah 91. Nilai tersebut sudah memasuki kategori sangat baik dalam 

kriteria penilaian. Hasil nilai observasi yang didapat mengalami 

peningkatan dari semula 81 pada siklus I, kini meningkat menjadi91 

pada siklus II. 

3) Hasil Nilai Siswa 

Pada kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan di siklus I 

ini, didapatkan nilai Psikomotorik siswa. Adapun nilai hasil belajar 

terinci dalam tabel berikut:  
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Tabel 4.7 

Hasil Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana Siklus II66 

 

No Nama Siswa Nilai KKM Keterangan 

1. AZA 82 75 T 

2. ARA 70 75 TT 

3. ACA 75 75 T 

4. AFR 70 75 TT 

5. AAR 85 75 T 

6. AAA  85 75 T 

7. AM 96 75 T 

8. AZH 94 75 T 

9. AID 94 75 T 

10. ARP 84 75 T 

11. FI 85 75 T 

12. MBW 80 75 T 

13. MA 70 75 TT 

14. MFA 96 75 T 

15. MFR 96 75 T 

16. MH 84 75 T 

17. MRA 84 75 T 

18. MS 90 75 T 

19. NLN 90 75 T 

20. NFN 80 75 T 

21. NAF 82 75 T 

22. NNH 75 75 T 

23. NSH 94 75 T 

24. NDO 70 75 TT 

25. PSL 82 75 T 

26. SM 82 75 T 

27. SDNA 94 75 T 

28. TSS 60 75 TT 

 Jumlah seluruh nilai siswa 2329 

 Nilai rata-rata 83,18 

 Jumlah siswa yang tuntas  23 siswa 

 Jumlah siswa  28 siswa 

 

                                                           
66 Hasil Siklus II Menulis Kalimat Sederhana Kelas I MIN 1 Kota Surabaya. 
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Keterangan: 

TT : Tidak Tuntas (Nilai di bawah KKM) 

T   : Tuntas (Nilai diatas KKM) 

Berdasarkan tabel dari hasil keterampilan menulis kalimat 

siswa, terdapat siswa yang sudah tuntas yaitu sebanyak 23 siswa 

mendapat nilai diatas KKM. Berikut ini merupakan perhitungan rata-

rata dan prosentase ketuntasan belajar. 

a) Keterangan nilai rata-rata siswa 

     = 
∑×

∑𝒏
 

= 
2329

28
 

    = 83,18 

b) Keterangan prosentase ketuntasan keterampilan menulis 

Prosentase Ketuntasan Keterampilan Menulis 

=
Jumlah siswa yang terampil menulis

Jumlah siswa
 x 100%      

   = 
23

28
 x 100% 

 = 82,14% 

Berdasarkan penjelasan hasil siklus II dapat disimpulkan 

bahwa penerapan metode silaba dalam pembelajaran Bahasa Indonesia 

pada aspek keterampilan menulis kalimat sederhana telah mencapai 

indikator kinerja yang ditetapkan. Nilai rata-rata sebesar 86 dengan 
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kriteria baik dan porsentase ketuntasan keterampilan menulis sebesar 

82,14% dengan kritera sangat baik. Jadi keterampilan menulis kalimat 

sederhana siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya sudah memenuhi 

kriteria ketuntasan keterampilan menulis kalimat sederhana dan 

mengalami peningkatan dari siklus I. 

d. Refleksi (Reflecting)  

Pada siklus II, peneliti dan guru kolabolator kembali merefleksi 

pembelajaran yang dilakukan pada siklus II. Hal ini dilakukan untuk 

mengetahui hasil perbaikan yang terlihat adanya peningkatan dari siklus I 

ke siklus II, baik dari perolehan hasil observasi guru dan siswa, perolehan 

rata-rata hasil tes, dan prosentase ketuntasan belajar. Hasil observasi 

aktifitas guru mencapai 94 dengan kriteria sangat baik. Hasil observasi 

aktifitas siswa mencapai 91 dengan kriteria sangat baik. 

Hasil perolehan rata-rata hasil non tes mencapai 86 dengan kriteria 

baik, dan prosentase ketuntasan keterampilan menulis mencapai 82,14% 

dengan kriteria sangat baik. Artinya seluruh hasil perolehan telah 

mencapai indikator kinerja yang telah ditetapkan. Oleh karena itu, peneliti 

dan guru kelas I-D bersepakat untuk tidak melanjutkan penelitian ke 

siklus selanjutnya, dikarenakan pencapaian keterampilan menulis siswa 

terlihat mengalami peningkatan di setiap siklusnya. 
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Berdasarkan analisis data, diketahui bahwa penerapan metode 

silaba dapat meningkatkan keterampilan menulis siswa terkait materi 

kalimat sederhana mata pelajaran Bahasa Indonesia. Hal ini telah terbukti 

nilai rata-rata siswa yang semula adalah 66 di siklus I menjadi 83,18 pada 

siklus II. Hasil yang diperoleh tersebut dapat mengalami peningkatan 

karena usaha perbaikan yang dilakukan. Pada siklus I masih ditemukan 

beberapa hal mengalami kekurangan, sehingga nilai rata-rata dan 

prosentase belum mencapai kriteria ketuntasan minimum, sehingga perlu 

dilakukan perbaikan pada siklus II. Perbaikan yang dilakukan meliputi 

penambahan kegiatan pembelajaran, pemilihan kegiatan, cara 

penyampaian kegiatan pembelajaran, serta pengelolaan waktu. Melalui 

perbaikan tersebut, nilai rata-rata dan prosentase ketuntasan dapat 

meningkat sehingga melampaui kriteria ketuntasan minimum yang 

diharapkan. 

Untuk mengetahui ringkasan hasil belajar siklus I dan siklus II, 

dapat dilihat dari tabel berikut : 

Tabel 4.8 

Hasil Keterampilan Menulis Siklus I dan Siklus II 

 

No Aspek yang diukur Siklus I Siklus II 

1 Hasil Observasi Aktifitas Guru 80 94 

2 Hasil Observasi Aktifitas Siswa 81 91 

3 Nilai Rata-Rata Hasil Tes 66 83 

4 
Prosentase Ketuntasan 

Keterampilan Menulis 
53,57% 82,14% 
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Peningkatan keterampilan menulis siswa dapat dilihat pada tabel di 

atas dapat tercapai karena penerapan metode silaba pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia. Metode ini dapat menarik minat, semangat, serta 

memberikan peningkatan belajar siswa, terutama pada keterampilan 

menulis siswa. 

 

B. Pembahasan 

Pada tahap ini memaparkan terkait analisis data yang telah dilakukan 

peneliti setelah pengumpulan data siklus I dan siklus II. Data yang diperoleh, 

kemudian dianalisis untuk diketahui perkembangan pada penelitian siklus I dan 

siklus II yang telah dilaksanakan. Penelitian yang telah dilaksanakan dianggap 

telah mampu meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana siswa, 

dengan menerapkan metode silaba. Berikut ini merupakan deskripsi hasil 

penelitian yang telah dianalisis: 

1. Penerapan metode silaba untuk meningkatkan keterampilan menulis 

pada siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya 

Penerapan metode silaba telah dilaksanakan pada siklus I dan siklus II 

memperoleh hasil yang berbeda pada aktivitas guru dan siswa. Pada siklus I, 

perolehan hasil aktivitas guru mendapat skor 61 (skor maksimal 76) dengan 

perolehan nilai 80 dengan kriteria baik, dan telah mencapai indikator kinerja. 

Sedangkan untuk perolehan hasil aktifitas siswa mendapat skor 55 (skor 
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maksimal 68) dengan perolehan nilai 81 dengan kriteria baik dan telah 

mencapai indikator kinerja. Indikator kinerja untuk perolehan nilai aktivitas 

guru dan siswa minimal mencapai 80 dengan kategori baik. Pembelajaran 

yang dilaksanakan pada siklus I dengan menerapkan metode silaba 

menunjukkan hasil yang baik.  

Pembelajaran di siklus II memperoleh hasil yang berbeda pada 

aktifitas guru dan siswa. Pada siklus II, perolehan hasil aktivitas guru 

mendapat skor 94 (skor maksimal 100) dengan perolehan nilai 94 dengan 

kriteria sangat baik dan telah mencapai indikator kinerja. Sedangkan untuk 

perolehan hasil aktivitas siswa mendapat skor 80 (skor maksimal 88) dengan 

perolehan nilai 91 dengan kriteria sangat baik dan telah mencapai indikator 

kinerja. Indikator kinerja untuk perolehan nilai aktivitas guru dan siswa 

minimal mencapai 80 dengan kategori baik. Pembelajaran yang dilaksanakan 

pada siklus II dengan menerapkan metode silaba menunjukkan hasil yang 

sangat baik. Dari hasil peningkatan perolehan nilai aktivitas guru dan aktivitas 

siswa dapat dilihat melalui grafik berikut: 
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               Diagram 4.1 

Peningkatan Hasil Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

 

Berdasarkan diagram di atas, dapat disimpulkan bahwa Observasi 

aktivitas guru dan siswa pada siklus I dan siklus II mengalami peningkatan. 

Peningkatan aktivitas di dalam kelas tersebut dapat ditunjang dengan hasil 

wawancara terhadap guru kelas I-D setelah melaksanakan tindakan. Guru 

mengatakan bahwa pembelajaran di kelas terlihat siswa senang, aktif, dan 

lebih mudah dalam menulis kalimat sederhana. Dengan menggunakan metode 

silaba siswa akan lebih mudah merangkai sebuah kalimat.  

Hasil yang diperoleh tersebut dapat mengalami peningkatan karena 

usaha perbaikan yang dilakukan. Pada siklus I masih ditemukan siswa kurang 

fokus pada kegiatan pembelajaran karena kurang memperhatikan. Selain itu, 

terkait penerapan metode silaba melibatkan siswa juga. Hal tersebut 

memerlukan waktu yang lebih banyak, sehingga beberapa waktu yang 

disediakan untuk kegiatan lain dapat terpakai dalam kegiatan ini. Pada siklus 

II dilakukan perbaaikan dengan mengarahkan siswa agar lebih fokus  dalam 
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kegiatan pembelajaran yang dilakukan. Dengan demikian, metode silaba pada 

siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya dapat diterapkan pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia materi menulis kalimat sederhana menggunakan huruf tegak 

bersambung. 

2. Peningkatan keterampilan menulis kalimat sederhana menggunakan 

huruf tegak bersambung melalui metode silaba pada siswa kelas I-D MIN 

1 Kota Surabaya 

Penelitian telah dilakukan mulai dari pra siklus, siklus I, dan siklus II 

terus mengalami peningkatan. Berdasarkan hasil penelitian dari data pra siklus 

yang didapat dari hasil penilaian harian siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya 

materi menulis kalimat sederhana, diketahui bahwa nilai keterampilan siswa 

belum mencapai KKM yang telah ditentukan. Hal ini dapat dilihat pada tabel 

yang diuraikan sebelumnya. Bahwa dari 28 siswa hanya 15 siswa yang dapat 

mencapai KKM, sehingga dapat dihitung nilai rata-rata non tes siswa adalah 

66 dengan prosentase ketuntasan keterampilan menulis siswa hanya sebesar 

53,57% sehingga masuk kedalam kategori sangat rendah. 

Keterampilan menulis pada siklus I telah mengalami peningkatan 

dibandingkan Keterampilan menulis siswa pada pra siklus yang pada tahap 

tersebut belum menerapkan metode silaba. Peningkatan ini terdiri dari satu 

aspek yaitu aspek psikomotorik. Adapun peningkatan dari siklus I sampai 

siklus II dapat dilihat dari tabel berikut : 
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Tabel 4.9 

Perbandingan Hasil Nilai Siklus I dan Siklus II67 

No Nama Siswa Siklus 1 Siklus 2 Keterangan 

1. AZA 80 82 Meningkat 

2. ARA 50 70 Meningkat 

3. ACA 55  75 Meningkat 

4. AFR 42 70 Meningkat 

5. AAR 60 85 Meningkat 

6. AAA  55 85 Meningkat  

7. AM 85 96 Meningkat 

8. AZH 82 94 Meningkat  

9. AID 82 94 Meningkat 

10. ARP 60 84 Meningkat  

11. FI 78 85 Meningkat 

12. MBW 75 80 Meningkat  

13. MA 50 70 Meningkat 

14. MFA 85 96 Meningkat  

15. MFR 85 96 Meningkat 

16. MH 42 84 Meningkat  

17. MRA 75 84 Meningkat 

18. MS 75 90 Meningkat  

19. NLN 77 90 Meningkat 

20. NFN 50 80 Meningkat  

21. NAF 55 82 Meningkat 

22. NNH 50 75 Meningkat  

23. NSH 78 94 Meningkat 

24. NDO 65 70 Meningkat  

25. PSL 80 82 Meningkat 

26. SM 50 82 Meningkat  

27. SDNA 82 94 Meningkat 

28. TSS 45 60 Meningkat  

 

Berdasarkan data hasil penelitian nilai aspek psikomotorik pada siklus 

I dan siklus II, terdapat 28 siswa nilainya meningkat. Pada siklus I beberapa 

                                                           
67 Hasil Penilaian Siklus I dan Siklus II Keterampilan Menulis Kalimat Sederhana Kelas I-D MIN 1 

Kota Surabaya. 
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siswa terlihat masih belum bisa mencapai nilai minimal yang telah 

ditargetkan. Hal tersebut dikarenakan pada siklus I siswa masih belum paham 

sehingga beberapa siswa masih belum kreatif dalam menulis kalimat dan 

belum fokus terhadap proses pembelajaran. Namun di siklus II terlihat banyak 

siswa yang nilainya meningkat dan mencapai nilai yang diharapkan. Hal 

tersebut dapat terjadi dikarenakan siswa mulai paham intruksi pada penerapan 

metode silaba sehingga siswa lebih mudah dalam menulis kalimat. 

Setelah dilakukan penerapan metode silaba pada siklus I dan II materi 

menulis kalimat sederhana, keterampilan menulis siswa mengalami 

peningkatan. Dari tabel 4.5 terdapat 28 siswa lainnya mengalami peningkatan. 

Peningkatan tersebut terjadi pada nilai rata-rata siswa pada siklus I sebesar 66 

dan meningkat pada siklus II sebesar 83. Berikut adalah diagram peningkatan 

nilai rata-rata siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya. 

 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.2 

Peningkatan Hasil Nilai Rata-Rata Kelas 
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Diagram 4.3 

Peningkatan Prosentase Ketuntasan Belajar Siswa (%) 

 

Berdasarkan diagram di atas, telah terjadi peningkatan nilai rata-rata 

kelas materi kalimat sederhana setelah diterapkannya metode silaba. 

Meningkatnya nilai rata-rata kelas tersebut diikuti oleh peningkatan 

prosentase ketuntasan keterampilan menulis siswa. Pada siklus I,  ketuntasan 

belajar siswa mencapai 53,57% dengan data 15 siswa tuntas dan 13 siswa 

belum tuntas. Pada siklus II, ketuntasan belajar siswa mencapai 82% dengan 

data 23 siswa tuntas dan 5 siswa belum tuntas. 

Nilai rata-rata kelas mengalami peningkatan dari pra siklus, siklus I, 

siklus II karena kegiatan pembelajaran direncanakan dengan menarik melalui 

metode silaba. Metode silaba merupakan salah satu metode yang dapat 

meningkatkan dan mengembangkan kemampuan siswa untuk mengenal kata 

secara keseluruhan dalam satuan kalimat pada siswa kelas I-D MIN 1 Kota 

Surabaya. Metode Silaba ini metode yang sangatlah cocok untuk diterapkan 
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pada materi menulis kalimat sederhana menggunakan huruf tegak bersambung 

di kelas I.68 

Penerapan metode silaba pada mata pelajaran disebut sebagai latihan 

menulis terbimbing ini memberikan timbal balik antara guru dengan siswa. 

Siswa akan terlatih motorik pada saat proses pembelajaran sehingga 

mempengaruhi kecerdasannya. Hasil dari kegiatan menulis terbimbing 

memberikan pengaruh positif terhadap keterampilan menulis siswa. 

Kemudian peneliti merangkum dari peningkatan hasil belajar siswa, dimulai 

dari tahap pra siklus, siklus I, siklus II. Berikut diagram hasil peningkatan 

belajar siswa : 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.4 

     Nilai Rata-Rata Kelas dan Prosentase Ketuntasan Belajar 

 

Pada diagram di atas menjelaskan bahwa nilai rata-rata klasikal siswa 

kelas I-D juga mengalami peningkatan. Pada pra siklus nilai rata-rata sebesar 

                                                           
68 Mulyati, “Peningkatan Keterampilan Menulis Dengan Metode Silaba”, Jurnal Pendidikan Inside, 

Vol. 1, No. 1, tahun  2015. 
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56,32. Siklus I memperoleh 66 dengan prosentase ketuntasan belajar siswa 

mencapai 53,57% dengan data 15 siswa tuntas dan 13 siswa belum tuntas. 

Pada siklus II terjadi peningkatan memperoleh nilai rata-rata kelas sebesar 83 

dengan prosentase ketuntasan belajar siswa mencapai 82,14% dengan data 23 

siswa tuntas dan 5 siswa belum tuntas. Hal tersebut terjadi dikarenakan siswa 

mulai paham intruksi pada penerapan metode silaba sehingga mengalami 

peningkatan dan dapat dikatakan berhasil karena sudah melebihi indikator 

kinerja yang telah ditentukan. 

Pada tahap siklus I terdapat peningkatan pada nilai rata-rata siswa 

sebesar 66 dengan ketuntasan belajar siswa sebesar 53,57%. Berdasarkan hasil 

wawancara dengan guru kelas I-D peneliti mendapatkan kekurangan dalam 

kegiatan pembelajaran yang harus dimaksimalkan lagi. Salah satunya pada 

saat membimbing siswa agar siswa selalu berkonsentrasi pada proses 

pembelajaran. Sehingga siswa lebih mudah menuangkan ide-idenya dalam 

menulis kalimat sederhana. Pada siklus I masih terdapat beberapa siswa masih 

belum paham sehingga beberapa masih belum kreatif dalam menulis kalimat 

dan siswa belum fokus terhadap proses pembelajaran. Maka dari itu, peneliti 

juga diharapkan untuk memberikan motivasi, sehingga siswa lebih 

bersemangat dan fokus dalam proses pembelajaran berlangsung. Nilai rata-

rata dan prosentase keterampilan menulis siswa pada siklus I masih belum 
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mencapai indikator kinerja yang telah ditentukan. Maka dilaksanakan siklus II 

yang mana pada tahap siklus II ini perbaikan dari siklus I. 

Pada siklus II terdapat peningkatan pada nilai rata-rata siswa sebesar 

83 dengan prosentase ketuntasan keterampilan menulis mencapai 82,14%. Hal 

tersebut dapat terjadi dikarenakan guru sudah melakukan perbaikan pada 

kegiatan pembelajaran. Guru lebih membimbing siswa dalam proses 

pembelajaran pada penerapan metode silaba sehingga siswa lebih mudah 

dalam menulis kalimat. Penerapan metode silaba pada mata pelajaran disebut 

sebagai latihan menulis terbimbing ini memberikan timbal balik antara guru 

dengan siswa.  

Peningkatan keterampilan menulis siswa dapat dilihat pada diagram 

jumlah siswa tuntas dan belum tuntas pada pra siklus, siklus I, dan Siklus II di 

bawah ini : 

 

 

 

 

 

 

Diagram 4.5 

Jumlah Siswa Tuntas dan Belum Tuntas 

Pra Siklus – Siklus I – Siklus II 
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Berdasarkan diagram di atas, telah terjadi peningkatan keterampilan 

menulis kalimat setelah diterapkannya metode silaba. Hal tersebut dapat 

dilihat pada pra siklus terdapat 5 siswa tuntas. Pada siklus I terdapat 15 siswa 

tuntas dan 13 siswa belum tuntas. Dan pada siklus II terdapat peningkatan 

pada keterampilan menulis kalimat sederhana dengan dengan data 23 siswa 

tuntas dan 5 siswa yang belum tuntas. 

Dari beberapa diagram yang telah dipaparkan, dapat terlihat bahwa 

aktivitas dan keterampilan menulis siswa pada mata pelajaran Bahasa 

Indonesia materi menulis kalimat sederhana, mengalami peningkatan pada 

tiap siklus. Hal tersebut dapat ditunjang dengan hasil wawancara yang 

dilakukan oleh peneliti kepada guru kelas I-D setelah melakukan tindakan 

pada siklus I dan siklus II. 

Peneliti mendapatkan fakta pada penelitian ini bahwa, dengan 

pembelajaran pengenalan suku kata dan menulis kalimat dengan huruf tegak 

bersambung dapat meningkatkan keterampilan siswa. Pembelajaran ini 

menekankan kegiatan menulis dengan cara terbimbing sehingga dapat 

membantu siswa dalam melatih motorik halus dan meransang kinerja otak 

anak.  

Menulis terbimbing dibagi menjadi dua tingkatan, tingkatan pertama 

diberikan kepada siswa dan siswa menulis dengan penulisan huruf tegak 

bersambung dan bantuan guru. Tingkatan kedua dibagikan kepada siswa dan 
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siswa menulis dengan penulisan huruf tegak bersambung tanpa bantuan guru. 

Dengan kegiatan tersebut, menulis terbimbing siswa mampu membuat siswa 

aktif dalam pembelajaran.69 Berdasarkan pendapat tersebut, terbukti bahwa 

keterampilan menulis merupakan keterampilan dasar. Namun, memiliki 

tingkat kesulitan yang tinggi terutama pada siswa kelas rendah. Jadi pada 

penelitian ini peneliti memberikan latihan menulis terbimbing. Hasil dari 

kegiatan penelitian menulis terbimbing memberikan pengaruh positif terhadap 

keterampilan menulis siswa. 

Guru menyatakan bahwa metode silaba sangat baik untuk diterapkan 

pada materi pelajaran menulis kalimat sederhana. Langkah-langkahnya dapat 

menghidupkan suasana kelas, kegiatannya menyenangkan dan tidak jenuh 

serta membantu siswa dalam menulis kalimat.70 Dengan demikian dapat 

ditarik kesimpulan bahwa penerapan metode silaba pada mata pelajaran 

Bahasa Indonesia pada siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya dapat 

meningkatkan keterampilan menulis kalimat sederhana menggunakan huruf 

tegak bersambung. 

                                                           
69 Dewi Fitriana Kartikawati, “Peningkatan Menulis Halus Melalui Penggunaan Metode Menulis 

Terbimbing Pada Siswa Sekolah Dasar”, Jurnal Didaktika Dwija Indria, Vol.II No. 2, Oktober 

2018, hlm. 233 - 237 
70 Dwi, Guru Kelas I MIN 1 Kota Surabaya, wawancara pribadi, Surabaya, 25 September 2020. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dari dua siklus yang telah dideskripsikan 

sesuai dengan observasi, pembahasan, dan analisis yang telah dilakukan oleh 

peneliti, dengan menerapkan metode silaba dalam pembelajaran Bahasa 

Indonesia materi menulis kalimat sederhana menggunakan huruf tegak 

bersambung di Kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya dapat ditarik kesimpulan bahwa: 

1. Penerapan metode silaba dalam kegiatan pembelajaran Bahasa Indonesia 

aspek keterampilan menulis kalimat sederhana menggunakan huruf tegak 

bersambung di Kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya dapat dikatakan berhasil. Hal 

ini dapat dibuktikan dengan skor perolehan aktivias guru dan siswa yang 

mengalami peningkatan dari siklus I ke siklus II dari skor aktivitas guru, yakni 

80 menjadi 94. Kemudian pada skor aktivitas siswa yang pada siklus I 

perolehannya 81 menjadi 91. 

2. Peningkatan keterampilan menulis kalimat melalui metode silaba pada mata 

pelajaran Bahasa Indonesia di kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya mengalami 

peningkatan dan dapat dikategorikan baik, telah mencapai KKM dan sesuai 

dengan indikator kinerja yang telah ditentukan. Hal ini dapat dibuktikan oleh 

siswa dari perolehan materi keterampilan menulis kalimat sederhana 
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menggunakan huruf tegak bersambung dari pra silkus, siklus I dan siklus II. 

Pada pra siklus hasil keterampilan menulis siswa adalah 56 dengan prosentase 

ketuntasan 17,85% (Sangat Rendah) dan siswa yang tuntas 5 siswa. Pada 

siklus I perolehan nilai rata-rata adalah 66 (Cukup) dengan prosentase 53,57% 

(Cukup) dan siswa yang tuntas adalah 15. Pada siklus II mengalami 

peningkatan, yakni perolehan nilai rata-rata keteramplan menulis siswa adalah 

83 (Baik) kemudian prosentasenya 82% (Sangat Baik) dan siswa yang tuntas 

adalah 23 siswa. 

 

B. Saran 

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dengan penerapan metode silaba 

pada siswa kelas I-D MIN 1 Kota Surabaya, dapat disampaikan saran-saran 

sebagai berikut: 

1. Melalui penerapan metode silaba dapat dijadikan sebagai alternatif proses 

pelaksanakan pembelajaran menulis kalimat sederhana menggunakan huruf 

tegak bersambung kategori lanjutan karena dengan penerapan metode ini 

dapat melatih siswa dalam terampil menulis huruf tegak bersambung yang 

baik dan benar, serta dapat mendorong siswa untuk giat belajar dan mudah 

memahami materi yang kemudian diserap dalam ingatan bertumbuh pada 

pemahaman serta berakhir pada keterampilan untuk menulis. 
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2. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan metode silaba menjadi 

alternatif pemilihan metode dalam mengajar, karena dalam penerapannya 

dapat membuat siswa lebih aktif dan meningkatkan semangat siswa. 

Pembelajaran yang inovatif seharusnya lebih ditingkatkan lagi, agar dapat 

menciptakan suasana kelas dan pembelajaran yang menyenangkan sesuai 

dengan materi yang diajarkan. 
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